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Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penerapan 3R Dalam 
Penanganan Sampah Rumah Tangga di Desa Laban Kecamatan IV Jurai 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

 

ABSTRAK 

 

Sampah rumah tangga merupakan kontributor terbesar dalam timbulan 
sampah nasional. Di Kabupaten Pesisir Selatan smapah mencapai 56.558 ton 
pertahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, 
sikap, tingkat pendapatan, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan pemerintah 
dan petugas kebersihan dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah 
rumah tangga di Wilayah Desa Laban Tahun 2025. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross 
sectional. Sampel berjumlah 86 ibu rumah tangga di Desa Laban yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner dengan cara ukur wawancara. Analisis data dilakukan menggunakan uji 
statistik chi-square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (58,1 %) memiliki 
perilaku penanganan sampah yang baik, (59,3 %) responden memiliki pengetahuan 
tinggi, (61,6 %) responden memiliki sikap positif, (53,5 %) responden memiliki 
tingkat pendapatan tinggi, (60,5 %) responden tersedia dalam ketersediaan sarana 
dan prasarana, (52,3 %) responden mendapatkan dukungan pemerintah terkait 
penanganan sampah, (54,7 %) responden mendapatkan peran petugas kebersihan 
terkait penanganan sampah. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
(p-value 0,000), sikap (p-value 0,000), tingkat pendapatan (p-value 0,000), 
ketersediaan sarana dan prasarana (p-value 0,000), dukungan pemerintah (p-value 
0,000), dan petugas kebersihan (p-value 0,000).  

Disarankan pemerintah dapat meningkatkan dukungan terhadap program 
penanganan sampah 3R melalui penyediaan srana dan prasarana yang baik. 
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Jelita Susilawati 

Factors Associated with 3R Implementation Behavior in Handling Household 
Waste in Laban Village, IV Jurai Subdistrict, Pesisir Selatan Regency, 2025 

 

ABSTRACT 

Household waste is the largest contributor to national waste generation. In 
Pesisir Selatan Regency, household waste reaches 56,558 tons per year. This study 
aims to determine the relationship between knowledge, attitudes, income levels, 
availability of facilities and infrastructure, government support and cleaning staff 
with the behavior of implementing the 3Rs in handling household waste in the 
Laban Village Area in 2025.. 

This research is a quantitative study with a cross sectional analytic design. 
The sample amounted to 86 housewives in laban village, who were selected using 
simple random sampling technique. The research instrument used a questionnaire 
by measuring interviews. Data analysis was performed using the chi-square 
statistical test. 

The results showed that most (58.1%) had good waste handling behavior, 
(59.3%) respondents had high knowledge, (61.6%) respondents had a positive 
attitude, (53.5%) respondents had a high income level, (60.5%) respondents were 
available in the availability of facilities and infrastructure, (52.3%) respondents 
received government support related to waste handling, (54.7%) respondents 
received the role of janitors related to waste handling. There is a significant 
relationship between knowledge (p-value 0.000), attitude (p-value 0.000), income 
level (p-value 0.000), availability of facilities and infrastructure (p-value 0.000), 
government support (p-value 0.000), and janitors (p-value 0.000).  

It is recommended that the government can increase support for the 3R 
waste handling program through the provision of good facilities and infrastructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Sampah merupakan salah satu masalah utama dalam pengelolaan lingkungan 

di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan.1 Peningkatan jumlah penduduk, 

perubahan pola konsumsi, dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah menjadi tantangan besar bagi pemerintah daerah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

sampah didefinisikan sebagai sisa dari kegiatan manusia sehari-hari atau hasil 

proses alam yang berwujud padat. Sumber sampah dapat berasal dari berbagai 

sektor, seperti rumah tangga, industri, pertanian, dan layanan umum. Menurut 

World Health Organization (WHO) Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, 

tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan 

manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya.2 

      Kegiatan pengurangan sampah bermakna agar seluruh lapisan masyarakat, 

baik pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat luas melaksanakan kegiatan 

pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah 

atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse and Recycle (3R).3 

Pemerintah sebenarnya sudah lama menyuarakan pengelolaan sampah dengan 

menerapkan prinsip 3R yang telah diatur dalam UU No. 18 tahun 2008, namun 

kenyataannya penerapan dengan paradigma lama ini masih belum efektif. Hal ini 

terjadi karena masyarakat sebagai faktor utama dalam penerapan prinsip 3R tidak 

berpartisipasi sepenuhnya. Fokus utama dalam menerapkan prinsip 3R adalah 

untuk mengurangi sampah sejak awal dari sumbernya sehingga dapat mengurangi 

timbulan sampah yang akan dibawa ke TPA. 

      Pada tahun 2023, Indonesia mencatat produksi sampah sebesar 69,9 juta ton 

per tahun, sebagaimana dilaporkan oleh Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional (SIPSN). Di tingkat provinsi, Sumatera Barat menyumbang sebanyak 

668.509,77 ton sampah pada tahun yang sama. Dari jumlah tersebut, sekitar 60,84 

% telah dikelola dengan baik, sementara 39,16 % lainnya belum tertangani secara 

optimal. Kondisi yang serupa terlihat di Kabupaten Pesisir Selatan, di mana total 
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timbunan sampah mencapai 56.558,72 ton dan pada Kecamatan IV Jurai mencapai 

11 ton sampah pada tahun 2023, namun pengelolaan yang efektif hanya mencakup 

41,31% dari jumlah tersebut. Angka-angka ini menunjukkan perlunya upaya yang 

lebih intensif untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah.4 Menurut data 

yang tercatat 60,42 % sumber sampah terbesar di Indonesia berasal dari sampah 

rumah tangga. Besarnya presentase sampah rumah tangga merupakan masalah 

sekaligus peluang untuk menyelesaikan masalah persampahan dari sumbernya4.  

      Berdasarkan laporan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2023, buruknya pengelolaan sampah dapat meningkatkan risiko penyebaran 

penyakit dan memberikan dampak negatif terhadap kualitas hidup masyarakat.5. 

Hal ini dapat dilakukan dengan partisipasi para ibu rumah tangga selaku subjek 

yang berperan langsung dalam penghasil timbulan sampah rumah tangga. Para ibu 

rumah tangga dapat diberikan edukasi dan praktik mengenai pentingnya mengelola 

sampah sejak dari sumbernya serta bagaimana mengelola sampah tersebut. Dalam 

penelitian Rizky di Kelurahan Cilandak Barat pada tahun 2022, dijelaskan bahwa 

masyarakat cenderung berubah mengikuti gaya hidup modern yang menghasilkan 

limbah dalam jumlah besar. Sampah tidak hanya menjadi permasalahan dari sisi 

kuantitas, tetapi juga kompleksitasnya, yang membutuhkan sistem pengelolaan 

yang lebih terintegrasi.1 Kondisi ini berpotensi memicu pencemaran lingkungan 

dan menimbulkan risiko kesehatan yang serius bagi masyarakat. Dampak negatif 

ini dapat terlihat pada kerusakan ekosistem, penyebaran penyakit, serta penurunan 

kualitas hidup akibat akumulasi limbah yang tidak terkelola dengan benar.6 

      Pendekatan sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi salah satu solusi 

yang efektif dalam mengatasi permasalahan pengelolaan sampah. Reduce menitik 

beratkan pada upaya mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, Reuse 

mendorong masyarakat untuk menggunakan kembali barang-barang yang masih 

dapat dimanfaatkan, dan Recycle melibatkan proses pengolahan bahan-bahan 

tertentu menjadi produk baru. Berdasarkan penelitian Salsabila tentang Dampak 

Keterlibatan Publik Terhadap Sampah Berkelanjutan Manajemen di Indonesia 

tahun 2023, penerapan sistem 3R terbukti mampu mengurangi dampak negatif yang 

diakibatkan oleh penumpukan sampah terhadap lingkungan.7 Konsep 3R (Reduce, 
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Reuse, Recycle) telah diperkenalkan melalui berbagai program pemerintah dan 

kampanye lingkungan, namun penerapannya di tingkat masyarakat masih 

menghadapi banyak hambatan.  

      Penanganan sampah tidak hanya menyangkut masalah teknis dan sistem 

pengelolaannya saja, akan tetapi juga  menyangkut  perilaku  kehidupan  

masyarakat.8 Menurut teori perilaku Lawrence Green (1980), dalam buku Adventus 

(2019) menyebutkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan 

ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang 

atau masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu, ketersediaan fasilitas, sikap, 

dan perilaku para petugas kesehatan terhadap kesehatan juga akan mendukung dan 

memperkuat terbentuknya perilaku.9  

      Faktor yang berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tangga adalah 

pengetahuan dan sikap. Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup 

dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Menurut penelitian Nur di Desa 

Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto tahun 2024 menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan sikap masyarakat memainkan peran penting dalam 

menentukan perilaku mereka terkait pengelolaan sampah berbasis 3R. Penelitian di 

Desa ini juga mengungkapkan bahwa keberhasilan strategi pengelolaan sampah 

berbasis 3R membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat serta program edukasi 

yang mampu meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu lingkungan.10 

      Faktor yang berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tangga yaitu 

tingkat pendapatan dan ketersediaan sarana dan prasarana. Berdasarkan penelitian 

Bakhtiar pada tahun 2022 di Desa Meunasah Alue Ie Puteh Kabupaten Aceh Utara 

menyebutkan ada hubungan antara tingkat pendapatan dan ketersediaan sarana dan 

prasarana dengan pengelolaan sampah rumah tangga, hasil  dalam  penelitian 

diketahui bahwa pendapatan dan sarana prasarana berpengaruh terhadap perilaku 

masyarakat  dalam  pengelolaan  sampah, dikarenakan  pendapatan  yang dimiliki 

seseorang akan sangat berpengaruh terhadap apa yang dikerjakan, karena 

pengelolaan sampah rumah tangga memerlukan waktu,  tenaga  dan  biaya serta  

sarana  dan  prasarana  yang  cukup untuk  mendukung  pengelolaan sampah.11 

Semakin tinggi pendapatan rumah tangga, maka semakin tinggi persentasi rumah 
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tangga tersebut dalam melakukan penanganan sampah misalnya dikumpulkan ke 

TPS untuk diangkut petugas.12 

      Faktor yang berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tangga yaitu 

dukungan pemerintah. Dukungan dari pemerintah daerah memegang peranan 

penting dalam keberhasilan penerapan sistem pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Infrastruktur pendukung, seperti tempat pembuangan sementara (TPS) dan fasilitas 

daur ulang. Dalam penelitian Ndaru di Kabupaten Purbalingga tahun 2024 

menyatakan bahwa dukungan pemerintah, termasuk penyediaan sarana yang 

memadai, merupakan elemen kunci dalam mendorong masyarakat untuk 

menerapkan pola pengelolaan sampah berbasis 3R secara berkelanjutan.13 

Berdasarkan penelitian Nur di Desa Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten 

Mojokerto tahun 2024 menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur memiliki 

dampak negatif terhadap keberhasilan pengelolaan sampah rumah tangga dengan 

metode 3R. Penelitian ini juga mengkaji strategi pengelolaan sampah 3R di Desa 

Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto yang menyorot pentingnya 

dukungan infrastruktur dalam pelaksanaan program 3R dan dapat ditemukan dalam 

Jurnal Publicuho.10 

      Kurangnya fasilitas daur ulang di tingkat lokal menjadi hambatan besar 

dalam penerapan metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk pengelolaan sampah 

rumah tangga. Meskipun pemerintah daerah telah berusaha memperluas 

ketersediaan fasilitas tersebut, masih banyak desa yang belum mendapatkan akses 

yang memadai. Menurut penelitian Randy di Kecamatan Banyumanik tahun 2024 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dengan pendekatan memberikan manfaat 

ekonomi melalui proses daur ulang dan pemanfaatan kembali barang yang masih 

bernilai.14  

      Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pesisir Selatan, daerah ini memiliki 15 kecamatan dengan luas wilayah mencapai 

5.749,89 km2 dengan total populasi sebesar 525.355 jiwa pada tahun 2024. Salah 

satu kecamatan yang paling banyak penduduk dan nagari di Kabupaten Pesisir 

Selatan adalah Kecamatan IV Jurai. Kecamatan ini terdiri dari 20 nagari, dengan 

penduduk yang banyak yaitu mencapai 52.994 jiwa di Pesisir Selatan. Nagari ini 
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memiliki peran strategis dalam perkembangan wilayah, dengan luas 9,90 km2. 

Salah satu desa terbesar di Nagari Salido yaitu Desa Laban, dengan luas mencapai 

524 hektar atau sekitar 44,03 % dari total luas wilayah.15 Dengan adanya 

pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat, volume sampah yang dihasilkan setiap 

harinya pun turut meningkat. Hal ini tentunya menjadi tantangan besar bagi 

pemerintah setempat dalam pengelolaan sampah di desa tersebut.  

      Berdasarkan survei awal yang dilakukan melalui observasi dan wawancara 

dengan warga di Desa Laban, diketahui bahwa 2 warga (20 %) melakukan 

penanganan sampah dengan cara 3R (Reuse, Reduce, Recycle) seperti memakai 

kantong plastik berkali-kali pakai, menggunkana galon bekas menjadi pot bunga. 

Sementara itu, 8 warga lainnya (80 %) hanya melakukan Reuse dan Reduce seperti 

membawa tas belanja jika ke pasar. Masyarakat hanya mengerti tentang kebersihan 

disekeliling rumahnya saja, namun untuk pengetahuan tentang pengelolaan sampah 

rumah tangga dengan sistem 3R sangatlah minim. 

      Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah di daerah ini 

menjadi semakin mendesak untuk segera ditangani. Sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam solusi pengelolaan sampah 

yang lebih efektif dan relevan, baik untuk desa di Kecamatan IV Jurai maupun 

kecamatan lainnya yang menghadapi isu serupa. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian hubungan pengetahuan, sikap, tingkat pendapatan, 

ketersediaan sarana dan prasarana, dan dukungan pemerintah dengan perilaku 

penerapan 3R dalam sampah rumah tangga dengan sistem 3R di Desa Laban 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah apa sajakah <Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Penerapan 3R Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga di Desa Laban 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025=? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

      Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 

Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi perilaku penerapan 3R dalam penanganan 

sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 2025. 

b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat dengan perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa 

Laban tahun 2025. 

c. Diketahui distribusi frekuensi sikap masyarakat dengan perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa 

Laban tahun 2025. 

d. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pendapatan masyarakat dengan 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 

wilayah Desa Laban tahun 2025. 

e. Diketahui distribusi frekuensi ketersedian saran dan prasarana 

masyarakat dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah 

rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 2025. 

f. Diketahui distribusi frekuensi dukungan pemerintah masyarakat dengan 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 

wilayah Desa Laban tahun 2025. 

g. Diketahui distribusi frekuensi petugas kebersihan masyarakat dengan 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 

wilayah Desa Laban tahun 2025. 

h. Diketahui hubungan pengetahuan dengan perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 2025. 

i. Diketahui hubungan sikap dengan perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 2025. 
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j. Diketahui hubungan tingkat pendapatan dengan perilaku penerapan 3R 

dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 

2025. 

k. Diketahui hubungan ketersediaan sarana dan prasaran dengan perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa 

Laban tahun 2025. 

l. Diketahui hubungan dukungan pemerintah dengan perilaku penerapan 

3R dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban 

tahun 2025. 

m. Diketahui hubungan petugas kebersihan dengan perilaku penerapan 3R 

dalam penanganan sampah rumah tangga di wilayah Desa Laban tahun 

2025. 

D. Ruang Lingkup 

           Ruang Lingkup penelitian ini membahas faktor-faktor yang berkaitan 

dengan penanganan sampah rumah tangga dengan sistem 3R yang meliputi 

pengetahuan, sikap, tingkat pendapatan, ketersediaan sarana prasarana, dan 

dukungan pemerintah. Penelitian dilakukan di Desa Laban Nagari Salido dengan 

luas wilayah 524 Ha. Pengelolaan sampah pada tahap penanganan sampah meliputi 

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemprosesan akhir 

sampah. Peneliti membatasi ruang lingkup yaitu pemilahan sampah. Subjek dari 

penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berada di Desa Laban.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
     Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan dan data 

pembanding bagi peneliti lain terkait hubungan pengetahuan, sikap, tingkat 

pendapatan, ketersediaan sarana prasarana, tingkat pendapatan, dan dukungan 

pemerintah dalam penanganan sampah rumah tangga dengan sistem 3R di 

wilayah Desa Laban Tahun 2025.  
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2. Manfaat Skripsi 
      Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara 

yang tepat dalam penanganan sampah rumah tangga serta pentingnya 

memahami pengelolaan sampah untuk menghindari dampak negatif bagi 

lingkungan dan kesehatan masyarakat.  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sampah 

1. Pengertian Sampah 

      Menurut World Health Organization (WHO) Sampah adalah sesuatu 

yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang 

yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. 

      Menurut penjelasan yang didapatkan dari Undang 3 Undang Nomor 18 

Tahun 2008 tentang pengelohan sampah, bahwa sampah adalah sisa dari 

kegiatan sehari 3 hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat.3 Jadi 

sampah dapat diartikan sebagai barang yang tidak lagi terpakai, tidak 

diinginkan, atau barang yang dibuang akibat aktivitas manusia dan tidak muncul 

secara alami. 

2. Klasifikasi Sampah 

           Sampah padat dikelompokkan berdasarkan jenis dan kondisi fisiknya, 

diantaranya: 

a. Sampah Organik 

Sampah organik merupakan sampah yang dapat terurai secara alami.  

Artinya, bahan sampah tersebut dapat membusuk tanpa harus didaur 

ulang. Sampah organik dihasilkan dari kegiatan rumah tangga seperti 

sampah dari sayur dapur, pertanian, kotoran hewan dan lain 

sebagainya.16 

b. Sampah Anorganik 

Sampah Anorganik merupakan sampah yang tidak mudah membusuk 

dan sangat susah terurai oleh alam, sehingga jika jumlah sampah 

tersebut menumpuk dalam tanah maka akan mengakibatkan 

pencemaran tanah dan lingkungan. Contoh dari sampah anorganik 

adalah plastik, kertas, kaleng, botol, seng, logam, besi dan bahan 

lainnya.16 

 

c. Sampah Bahan, Berbahaya, dan Beracun (B3) 
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Sampah yang mengandung bahan atau kemasan berbahaya dan beracun 

yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari. Contohnya baterai bekas, 

neon atau bohlam bekas, kaleng aerosol kosong bekas obat nyamuk, 

pewangi ruangan, dan lainnya, wadah bekas kosmetik, skincare dan 

cairan pembersih, obat kedaluwarsa, dan lainnya. 

d. Sampah kondisi basah (garbage): Ini adalah sisa-sisa makanan atau sisa 

hasil sisa makanan; atau sisa-sisa pengelolaan rumah tangga, seperti 

sayuran, yang cepat membusuk dan mengandung air, sehingga 

menimbulkan bau busuk.  

e. Sampah kondisi kering (rubbish) Sampah jenis ini terbagi menjadi dua 

(dua) jenis:  

1) Sampah yang tidak dapat hancur. Jenis sampah ini tidak dapat 

hancur secara alami, tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama, 

seperti kaca dan mika;  

2) Sampah yang tidak cepat hancur. Sampah jenis ini dapat hancur 

secara alami, meskipun sulit untuk dihancurkan. Sampah ini dapat 

dibagi lagi menjadi sampah yang mudah terbakar, seperti kertas 

dan kayu, dan sampah yang tidak mudah terbakar, seperti kaleng 

bekas dan kawat besi.17  

3. Sumber Sampah 

      Berdasarkan sumber timbulan sampah, terdiri dari beberapa macam 

diantaranya:  

a. Sampah muncul dari pemukiman tempat tinggal masyarakat, yang 

umumnya dihasilkan oleh aktivitas keluarga yang tinggal di rumah-

rumah dalam suatu lingkungan. Jenis sampah yang biasa muncul 

cenderung bersifat organik, terbagi menjadi sampah basah dan sampah 

kering, seperti: sisa makanan, abu, plastik, dan limbah lain. 

b. Sampah juga berasal dari area publik serta tempat bisnis yang 

merupakan lokasi yang sering dikunjungi orang untuk beraktivitas. 

Wilayah ini memiliki potensi besar untuk memproduksi sampah dalam 

jumlah signifikan, termasuk area perdagangan seperti supermarket, 
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toko swalayan, dan pasar tradisional. Jenis sampah yang dihasilkan 

umumnya meliputi sisa makanan, limbah kering, abu, plastik bekas, 

kertas bekas, kaleng bekas, serta limbah lainnya. 

c. Sampah juga dihasilkan dari fasilitas layanan masyarakat yang 

disediakan oleh pemerintah, seperti tempat hiburan, tempat rekreasi, 

tempat ibadah, fasilitas kesehatan, lembaga pendidikan, kantor, serta 

layanan publik lainnya yang menghasilkan sampah baik kering maupun 

basah. 

d. Sampah juga berasal dari sektor industri, khususnya pabrik yang 

berkaitan dengan sumber daya alam, seperti perusahaan kayu serta 

berbagai jenis kegiatan industri, termasuk pengolahan bahan mentah. 

Jenis sampah yang dihasilkan di lokasi ini biasanya terdiri dari sampah 

basah, sampah kering, abu, sisa makanan, dan limbah konstruksi. 

e. Sampah dari sektor pertanian dihasilkan dari hewan atau tanaman di 

area pertanian, misalnya berasal dari kebun, tempat ternak, ladang, atau 

sawah, yang biasanya menghasilkan pupuk untuk tanaman dan 

pestisida untuk mengendalikan hama.17 

4. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Jumlah Sampah 

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah sampah 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk. 

Semakin padat penduduk, lebih banyak sampah yang dihasilkan karena 

lebih sedikit ruang atau tempat untuk menampungnya. Selain itu, 

semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh penduduk, seperti 

pembangunan, perdagangan, industri, dan sebagainya.  

b. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai 

Pengumpulan atau pembuangan sampah yang digunakan yaitu truk 

mengangkut sampah lebih cepat daripada gerobak.  

 

c. Faktor geografis 
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Tempat pembuangan berada di dataran rendah, lembah, pantai, dan 

pegunungan. 

d. Faktor waktu  

Bervariasi dari faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Jumlah 

sampah yang dihasilkan setiap hari bervariasi sepanjang waktu. 

Contohnya, jumlah sampah meningkat pada siang hari daripada jumlah 

di pagi hari. 

e. Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya 

Seperti tradisi, gaya hidup, dan keadaan mental masyarakat.  

f. Faktor Musim 

Saat musim hujan, sampah mungkin tersangkut pada penyaringan air 

limbah atau selokan pintu air.  

g. Kebiasaan Masyarakat 

Misalnya, sampah makanan akan meningkat jika seseorang menyukai 

mengonsumsi satu jenis makanan atau tanaman.  

h. Kemajuan Teknologi: Jumlah sampah dapat meningkat sebagai akibat 

dari kemajuan teknologi. Contohnya termasuk plastik, kardus, 

rongsokan, AC, TV, kulkas, dll.  

i. Jenis sampah  

Semakin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, maka semakin 

kompleks jenis sampahnya.18 

B. Sampah Rumah Tangga 

1. Pengertian Sampah Rumah Tangga 

      Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 2012 Pasal 1 ayat (1) 

Tentang Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

menyebutkan bahwa pengertian sampah rumah tangga adalah sampah yang 

berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja 

dan sampah spesifik. Sedangkan untuk pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa 

Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang 

berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya.19 
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        Sampah dari kegiatan rumah tangga secara umum terdiri dari sisa 

makanan, sisa pengelolaan makanan, bahan pembungkus, bermacam-macam 

kertas, kain bekas dan lain-lain bahan dan peralatan yang tidak terpakai dalam 

rumah tangga dalam berbahan bahan seperi plastik atau kertas dan bahan 

lainnya. Termasuk di dalamnya pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan 

maupun tulis, perabot rumah tangga, daun-daun dari kebun atau taman.20 

Jumlah sampah yang dihasilkan dari rumah tangga terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan populasi dan ekonomi. Sampah rumah tangga mencakup 

segala sesuatu yang tidak terpakai atau tidak diinginkan lagi, yang biasanya 

berakhir di tempat pembuangan sampah. 

2. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

      Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 Pengelolaan 

sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan 

yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Sumber sampah adalah 

asal timbulan sampah. Penyelenggaraan pengelolaan sampah meliputi:19 

a. Pengurangan Sampah  

Kegiatan pengurangan sampah meliputi:  

1) Pembatasan timbunan sampah  

a) menyusun rencana pembatasan timbulan sampah sebagai bagian 

dari usaha atau kegiatannya 

b) menghasilkan produk dengan menggunakan kemasan yang 

mudah diurai oleh proses alam dan yang menimbulkan sampah 

sesedikit mungkin. 

2) Pendauran Ulang Sampah  

a) menyusun program pendauran ulang sampah sebagai bagian 

dari usaha dan/atau kegiatannya 

b) menggunakan bahan baku produksi yang dapat didaur ulang 

c) menarik kembali sampah dari produk dan kemasan produk 

untuk didaur ulang. 

3) Pemanfaatan kembali Sampah 
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a) menyusun rencana dan/atau program pemanfaatan kembali 

sampah sebagai bagian dari usaha dan/atau kegiatannya sesuai 

dengan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah 

b) menggunakan bahan baku produksi yang dapat diguna ulang  

c) menarik kembali sampah dari produk dan kemasan produk 

untuk diguna ulang. 

b. Penanganan Sampah 

Kegiatan penanganan sampah meliputi:3 

1) Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah 

sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. 

2) Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah 

dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau 

tempat pengolahan sampah terpadu. 

3) Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 

dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau dari 

tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan 

akhir. 

4) Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan 

jumlah sampah. 

5) Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah 

dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan 

secara aman. 

3. Dampak Timbulan Sampah 

a. Timbulan sampah dapat menjadi penyebab pencemaran tanah karena 

timbulan sampah yang terkena hujan akan menjadi air lindi yang sangat 

bau sehingga timbulan sampah yang menutupi tanah tidak bisa 

dimanfaatkan. Timbulan sampah ini  dalam  waktu  jangka  panjang  

akan  menyebabkan  permukaan  tanah menjadi  rusak  dan  

mikroorganisme  yang  hidup  di  tanah  akan  mati  sehingga  

mengurangi kesuburan  tanah.21 
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b. Penumpukan limbah dapat mengakibatkan pelepasan gas dan   senyawa 

beracun yang mengancam kesehatan manusia dan   lingkungan. 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat, terutama di daerah perkotaan 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi, menyebabkan banyaknya 

sampah rumah tangga yang berbentuk padat tidak   dibuang   atau   

didaur   ulang   dengan   baik.21  

c. Sampah yang tidak dikelola dengan tepat akan menimbulkan masalah 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. Penyakit berbahaya yang dapat 

timbul akibat sampah diantaranya adalah diare, DBD, tifus, dan lain 

sebagainya.22 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku menurut teori 

Lawrence Green (1980) dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal. Faktor internal 

yakni karakteristik orang yang bersangkutan, yaitu bersifat: 

1. Faktor Predisposisi (predisposing factors) 
a. Pengetahuan 

           Pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia, yakni: penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba.23 

  Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 

tingkat, yaitu:  

1) Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall), terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan 

yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 

2) Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu untuk 

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat 

mengintrepetasikan materi tersebut secara benar. 
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3) Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi 

sebenarnya. 

4) Analisa (analysis) adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan 

materi atau obyek ke dalam komponen-komponen tetapi di dalam 

suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu 

sama lain. 

5) Sintesis (synthetis) menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk 

menyusun suatu formulasi-formulasi yang ada.  

6) Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.23 

b. Sikap 

           Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap belum merupakan 

suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan 

suatu perilaku.24 

1) Komponen Sikap 

      Dalam bagian lain Alport (1954) menjelaskan bahwa sikap itu 

mempunyai tiga komponan pokok:  

a) Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu 

objek.  

b) Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek. 

c) Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). 

      Ketiga komponen ini secara bersama 3 sama membentuk sikap 

yang utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, 

pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peran penting. 

2) Tingkatan Sikap 

a) Menerima (receiving)  

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).  
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b) Merespons (responding)  

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi 

dari sikap. Dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan 

atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari 

pekerjaan itu benar atau salah, adalah berarti bahwa orang 

menerima ide tersebut. 

c) Menghargai (valuing)  

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan 

suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

Misalnya seorang ibu yang mengajak ibu yang lain 

(tetangganya, saudaranya, dan sebagainya) untuk pergi 

mendiskusikan pengelolaan sampah rumah tangga yang baik 

adalah suatu bukti bahwa si ibu tersebut telah mempunyai 

sikap positif terhadap pengelolaan sampah. 

d) Bertanggung jawab (responsible)  

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 

dengan segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

c. Tindakan 

           Tindakan merupakan suatu perbuatan nyata yang dapat diamati atau 

dilihat. Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam bentuk tindakan (overt 

behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata 

diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, 

antara lain adalah fasilitas 

      Disamping faktor fasilitas juga diperlukan faktor dukungan 

(support) dari pihak lain, misalnya suami atau isteri, orang tua atau 

mertua sangat penting untuk mendukung praktek keluarga berencana.  

1) Persepsi (perception)  

Persepsi merupakan mengenal dan memilih berbagai objek 

sehubungan dengan tindakan yang akan diambil.   

2) Respon terpimpin (guided response) 
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Respon terpimpin yaitu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 

urutan yang benar dan sesuai dengan contoh.   

3) Mekanisme (mecanism)  

Mekanisme yaitu dapat melakukan dengan benar, secara otomatis/ 

kebiasaan.   

4) Adopsi (adoption)  

Adopsi merupakan tindakan yang sudah berkembang dengan baik. 

Dengan kata lain, dapat memodifikasi tanpa mengurangi kebenaran 

tindakan tersebut.25 

d. Tingkat Pendapatan 

           Tingkat Pendapatan adalah besarnya penghasilan atau pendapatan. 

Besarnya pendapatan seeorang akan tergantung pada besarnya bantuan 

produktif dari orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses produksi 

atau setidaknya dapat menutupi kebutuhan keluarganya. Pendapatan dapat 

diperoleh dengan memulai melakukan usaha atau kegiatan yang dapat 

mengahasilkan pendapatan itu sendiri. Tingkat pendapatan keluarga dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap kegiatan penanganan sampah. 

Misalnya mereka akan menyediakan tempat sampah di dalam maupun di 

luar rumah serta membayar orang lain untuk menangani sampah yang 

mereka hasilkan. 26 

2. Faktor Pendorong (enabling factor) 
           Merupakan faktor yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau 

tidak tersedianya sarana dan prasarana. Sarana menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar yang 

menunjang terselenggaranya proses.  

 

 

3. Faktor Pendorong (reinforcing factors) 
           Merupakan faktor yang terwujud dari faktor yang ada diluar individu 

dapat terwujud dalam bentuk sikap dan perilaku petugas kesehatan, kelompok 
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referensi, perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama, peraturan atau norma yang 

ada.24 

D. Kerangka Teori 
      Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjuan pustaka dapat disimpulkan 

bahwa untuk menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan dengan pengelolaan 

sampah rumah tangga maka didapatkan kerangka teori sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka teori Lawrence Green (1980) dalam Adventus (2019).27 

 

 

 

 

E. Kerangka Konsep 

      Berdasarakan teori yang telah diuraikan di atas, faktor -faktor yang 

mempengaruhi penanganan sampah rumah tangga sangat banyak. Untuk itu 

kerangka konsep ini hanya mengambil beberapa faktor saja karena keterbatasan 

Faktor Pendukung  
(enabling factors) 
1. Ketersediaan sarana dan 

prasarana 

 

Perilaku Penerapan 3R 
Dalam Penanganan 

Sampah Rumah Tangga 

Faktor Predisposisi 
(predisposing factors) 
1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Tingkat Pendapatan 

Faktor Pendorong (reinforcing 
factors) 
1. Dukungan Pemerintah 

2. Petugas Kebersihan 
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dalam hal waktu dan sumber daya. Oleh karena itu kerangka konsep dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

Variabel Bebas (Independent)       Variabel Terikat (Dependent) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

F. Definisi Operasional 
Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definis Operasional Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Perilaku 
penerapan 3R 

Tindakan yang 
dilakukan oleh ibu 
rumah tangga yang 
mencakup 
pemilahan, dan 
upaya 3R  

Kuesioner  Wawancara 0. Buruk, jika 
total skor < 
nilai median 
(19) 

1. Baik, jika total 
skor g nilai 
median (19) 

Ordinal 

Tingkat Pendapatan 

sikap 

Pengetahuan 

Ketersediaan sarana 
dan prasarana 

Petugas Kebersihan 

Dukungan Pemerintah 

Perilaku Penerapan 3R 
dalam Penanganan 

Sampah Rumah Tangga 
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Pengetahuan Segala sesuatu yang 
diketahui ibu rumah 
tangga mengenai 
sampah, sumber dan 
jenis sampah, 
penanganan sampah, 

Kuesioner  Wawancara  0. Rendah, jika 
total skor < 
nilai median 
(23) 

1. Tinggi, jika 
total skor g 
nilai median 
(23) 

Ordinal  

Sikap Tanggapan atau 
respon ibu rumah 
tangga terhadap 
sampah, sumber dan 
jenis sampah, dan 
penanganan sampah. 

Kuesioner  Wawancara  0. Rendah, jika 
total skor < 
nilai median 
(20) 

1. Tinggi, jika 
total skor g 
nilai median 
(20) 

Ordinal  
 

Tingkat 
Pendapatan 

Besarnya 
penghasilan atau 
pendapatan kepala 
keluarga rumah 
tangga dalam satu 
bulan. 

Kuesioner Wawancara 0. Rendah, jika 
pendapatan 
kepala 
keluarga < 
UMR 
Kabupaten 
Pesisir Selatan 
(Rp2.994.193) 

1. Tinggi, jika 
pendapatan 
kepala keluarga 
g UMR 
Kabupaten 
Pesisir Selatan 
(Rp2.994.193) 

Ordinal 
 

Ketersediaan 
sarana dan 
prasarana 

Tersedianya sesuatu 
yang berbentuk alat 
yang digunakan 
secara langsung dan 
fasilitas dasar yang 
mendukung kegiatan 
penanganan sampah 
yang digunakan 
secara tidak 
langsung.  

Kuesioner Wawancara 0. Kurang 
Tersedia, jika 
hasil skor < 
nilai median 
(5)  

1. Tersedia, jika 
hasil skor g 
nilai median 
(5) 
 

Ordinal 

Dukungan 
Pemerintah 

Adanya dukungan 
pemerintah terhadap 
penangananampah 
dengan Sistem 3R 

Kuesioner Wawancara 0. Rendah, jika 
total skor < 
nilai median 
(20) 

Ordinal 
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1. Tinggi, jika 
total skor g 
nilai median 
(20)  

Petugas 
Kebersihan 

Adanya petugas 
kebersihan terhadap 
pengelolaan sampah 
rumah tangga 

Kuesioner Wawancara 0. Rendah, jika 
total skor < 
nilai median 
(13) 

1. Tinggi, jika 
total skor g 
nilai median 
(13) 

Ordinal 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan antara pengetahuan masyarakat terhadap perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban. 

2. Adanya hubungan antara sikap masyarakat terhadap perilaku penerapan 3R 

dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban. 

3. Adanya hubungan antara tingkat pendapatan masyarakat terhadap perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban. 

4. Adanya hubungan antara ketersediaan sarana dan prasarana masyarakat 

terhadap perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga 

di Desa Laban. 

5. Adanya hubungan antara dukungan pemerintah terhadap perilaku penerapan 

3R dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban. 

6. Adanya hubungan antara petugas kebersihan terhadap perilaku penerapan 

3R dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif deangan desain penelitian 

yang digunakan adalah cross sectional, yang mempelajari hubungan antara 

variabel independen (bebas) seperti pengetahuan, sikap, tingkat pendapatan, 

ketersedian sarana dan prasarana, dukungan pemerintah dan petugas kebersihan 

dengan variabel dependen (terikat) yaitu perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah rumah tangga. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Mei s/d Juni 2025 di Desa 

Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 

      Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang 

terdapat pada tiap di Desa Laban, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir 

Selatan. Dengan jumlah 844 Kartu Keluarga (KK) 

2. Sampel Penelitian 

           Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

yang dimiliki populasi. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 

ibu rumah tangga di Desa Laban dengan menggunakan rumus lameshow 

(1990) sebagai berikut: 

n =  
 ý2 12þ/2ÿ(12ý).ý ý2(ý21)+ý2 12þ/2ÿ(12ý) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

p : Proporsi populasi (0,5) diadopsi dari penelitian Kharunnisa, 2021. 

d : Presisi absolut (0,1) 
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Z1-a / 2 : Statistik Z (Z = 1,96 untuk ³ = 0,05) 

N : Jumlah populasi (844 KK) 

n  =  
 1,962 .0,5.(120,5).8440,12(84421)+1,962 .0,5.(120,5) 

n  =  810,57769,3904  

n  = 86,31 

n  = 86 KK 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

           Didapatkan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 86 rumah 

tangga, maka dilanjutkan dengan teknik pengambilan sampel yaitu dengan 

metode Simple Random Sampling. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. 

Dimana setiap unit/anggota dari populasi mempunyai peluang yang sama 

untuk dipilih. 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

           Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur untuk mengumpulkan data 

penanganan sampah rumah tangga, pengetahuan, sikap, ketersediaan 

sarana prasarana, tingkat pendapatan, dan dukungan pemerintah. 

2. Data Sekunder 

           Data sekunder diperoleh dari website SIPSN, Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Pesisir Selatan yaitu data timbulan sampah pertahunnya, 

dan juga diperoleh dari instansi lain yang terkait untuk mendukung 

kelengkapan data penelitian seperti data Badan Pusat Statistik (BPS), data 

Demografi dan Geografis. 
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E. Pengolahan Data 

1. Editing 

Melakukan pemeriksaan kelengkapan kuesioner responden yang telah 

dikumpulkan dan didapatkan dilapangan. 

2. Coding 

Proses code dilakukan untuk mempermudah dalam proses 

pengelompokan dan pengolahan data dengan memberikan bobot atau 

nilai terhadap masing-masing variabel, seperti pemberian bobot 2 pada 

jawaban yang paling benar, bobot 1 pada jawaban benar, bobot 0 pada 

jawaban salah. 

3. Entry Data 

Proses memasukkan data yang sudah diberi kode untuk di analisis 

kedalam komputer menggunakan program komputer. 

4. Cleaning 

Pengecekkan kembali data masing-masing pertanyaan setiap variabel 

yang telah dimasukkan untuk memastikan ada tidaknya kesalahan 

dalam entry data sehingga data tersebut telah siap diolah dan di analisis. 

F. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analsis univariat adalah analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel independen (pengetahuan, sikap, tingkat 

pendapatan, ketersediaan sarana prasarana, dukungan pemerintah, dan 

petugas kebersihan) dan variabel dependen (perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah rumah tangga) dengan tujuan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dari setiap variabel yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi dan dianalisis secara narasi 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan anatara 

variabel independen (pengetahuan, sikap, tingkat pendapatan, ketersediaan 

sarana prasarana, dukungan pemerintah, dan petugas kebersihan) dengan 

variabel dependen (perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah 
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rumah tangga) dengan uji statistik chi-square, dengan kemaknaan 95% (³ 

= 0,05). Apabila p < ³, maka ada hubungan yang signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependen 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi 

 

Gambar 3. Peta Wilayah Daerah 

       Desa Laban Kenagarian Salido yang merupakan bagian dari Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, dengan luas wilayah 1.190 Ha yang terdiri 

dari 4 Batas Wilayah Kenagariaan Salido, yaitu:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sago  

b. Sebelah Selatan berbatasan Desa Painan dan Painan Selatan 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ampang Tareh Lumpo 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia 

Jumlah penduduk di Kenagariaan Salido dengan jumlah penduduk 

9.398 jiwa, dengan jumlah KK sebanyak 2.757 KK diantaranya Desa Laban 

merupakan Desa dengan jumlah penduduk yang paling banyak dibandingkan 

dengan Desa lainnya dengan jumlah KK sebanyak 844 KK.  
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2. Usia Responden 

       Penelitian ini dilakukan pada ibu rumah tangga sebanyak 86 orang. Usia 

responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Penelitian 

Usia Jumlah Persentase (%) 

Muda 42 48,8 

Tua 44 51,2 

       Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden tergolong usia 

muda adalah 51,2 %. 

3. Analisis Univariat 

       Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari 

setiap variabel yang diteliti. Hasil analisis pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Perilaku Penerapan 3R 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Perilaku Penerapan 3R Dalam Penanganan 
Sampah Rumah Tangga di Desa Laban Kecamatan IV Jurai 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

Perilaku Penerapan 3R Jumlah Persentase (%) 
Buruk 36 41,9 

Baik 50 58,1 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa 58,1 % responden 

memiliki perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah yang baik. 

 

b. Pengetahuan 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan di 
Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 
Tahun 2025 

Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 
Rendah 35 40,7 

Tinggi 51 59,3 

Jumlah 86 100 
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       Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 59,3 % responden 

memiliki pengetahuan yang tinggi. 

c. Sikap 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap di Desa 
Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 
2025 

Sikap Jumlah Persentase (%) 
Negatif 33 38,4 

Positif 53 61,6 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa 61,6 % responden 

memiliki sikap yang positif.  

 

d. Tingkat Pendapatan 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendapatan di Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten 
Pesisir Selatan Tahun 2025 

Tingkat Pendapatan Jumlah Persentase (%) 
Rendah 40 46,5 

Tinggi 46 53,5 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa 53,5 % responden 

berpendapatan tinggi. 

 

e. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ketersediaan 
Sarana dan Prasarana di Desa Laban Kecamatan IV Jurai 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana 

Jumlah  Persentase (%) 

Tidak Tersedia  34 39,5 

Tersedia 52 60,5 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa 60,5 % 

responden memiliki ketersediaan sarana dan prasarana yang tersedia. 
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f. Dukungan Pemerintah 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Pemerintah di 
Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 
Tahun 2025 

Dukungan Pemerintah Jumlah Persentase (%) 
Tidak Mendukung  41 47,7 

Mendukung 45 52,3 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa 52,3 % 

responden memiliki dukungan pemerintah yang mendukung. 

 

g. Petugas Kebersihan 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Petugas 
Kebersihan di Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten 
Pesisir Selatan Tahun 2025 

Petugas Kebersihan Jumlah Persentase (%) 
Rendah 39 45,3 

Tinggi 47 54,7 

Jumlah 86 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa 54,7 % 

responden memiliki petugas kebersihan yang tinggi. 

 

4. Analisis Bivariat 

       Analisis bivariat ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 

dari tiap variabel bebas (independent) seperti pengetahuan, sikap, tigkat 

pendapatan, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan pemerintah, dan 

petugas kebersihan dengan variabel terikat (dependent) yaitu perilaku 

penerapan 3R. Hasil analisis pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Penerapan 3R 

Tabel 4.9  Analisis Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 
Penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 



31 

 

 

 

Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 
Tahun 2025 

Pengetahuan 

Perilaku Penerapan 3R OR 

(95 % 
CI) 

p 3 
val
ue Buruk Baik  

Jumlah % Jumlah % Jumlah %  

Rendah 32 91,4 3 8,6 35 100 125,3 
(26,2-
597,8) 

0,0
00 Tinggi 4 7,8 47 92,2 51 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa responden yang 

memiliki pengetahuan rendah 91,4 % yang perilaku penerapan 3R 

dalam penanganan sampahnya buruk, sedangkan yang 

berpengetahuan tinggi 7,8 % perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampahnya buruk. Hasil uji statistik menunjukan nilai p 

= 0,000 (p<0,05), H0 ditolak, artinya adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah. OR (95 % CI) = 125,3 (26,2-597,8) artinya 

responden yang memiliki pengetahuan rendah 125,3 kali beresiko 

lebih buruk penangan sampahnya daripada responden yang memiliki 

pengetahuan tinggi. 

 

b. Hubungan Sikap dengan Perilaku Penerapan 3R 

Tabel 4.10 Analisis Hubungan Sikap dengan Perilaku Penerapan  3R 
dalam penanganan sampah rumah tangga di Desa Laban 
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 
2025 

Sikap 

Perilaku Penerapan 3R OR 

(95 % 
CI) 

p 3 
value 

Buruk Baik   
Jumlah % Jumlah % Jumlah %  

Negatif 31 93,9 2 6,1 33 100 148,8 
(27,1-
815,2) 

0,000 Positif 5 9,4 48 90,6 53 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa responden yang 

memiliki sikap negatif 93,9 % yang perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampahnya buruk, sedangkan yang bersikap positif 9,4 
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% perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampahnya buruk. 

Hasil uji statistik menunjukan nilai p = 0,000 (p<0,05), H0 ditolak, 

artinya adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan 

dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah. OR (95 

% CI) = 148,8 (27,1-815,2) artinya responden yang memiliki sikap 

negatif 148,8 kali beresiko lebih buruk penangan sampahnya 

daripada responden yang memiliki sikap positif. 

 

c. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Perilaku Penerapan 3R 

Tabel 4.11  Analisis Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Perilaku       
Penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah  tangga 
di Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 
Selatan Tahun 2025 

Tingkat 
Pendapatan 

Perilaku Penanganan sampah OR 
(95 % 

CI) 

p 3 
value 

Buruk Baik  

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

0,00
0 

Rendah 34 85 6 15 40 100 124,6 
(23,6-
655,7) Tinggi 2 4,3 44 

95,
7 

46 100 

 

       Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pendapatan rendah 85 % yang perilaku penerapan 3R 

dalam penangan sampahnya buruk, sedangkan yang tingkat 

pendapatan tinggi 4,3 % perilaku penanganan sampahnya buruk. Hasil 

uji statistik menunjukan nilai p = 0,000 (p<0,05), H0 ditolak, artinya 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan dengan 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah. OR (95 % CI) = 

124,6 (23,6-655,7) artinya responden yang memiliki tingkat 

pendapatan rendah 124,6 kali beresiko lebih buruk penangan 

sampahnya daripada responden yang memiliki tingkat pendapatan 

rendah. 

 

d. Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana dengan Perilaku 

Penerapan 3R 
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Tabel 4.12 Analisis Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
dengan Perilaku Penerapan 3R dalam penanganan sampah 
rumah tangga di Desa Laban Kecamatan IV Jurai 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 

 

Ketersediaan 
Sarana dan 
Prasarana 

Perilaku Penerapan 3R 
OR 
(95 
% 

CI) 

p 3 
val
ue 

Buruk Baik   
Jumlah % Jumlah % Jumlah %  

Tidak Tersedia 
34 100 0 0 34 100 > 

(-
) 

0,0
00 Tersedia 2 3,8 50 96,2 52 100 

 

       Berdasarkan table 4.12 menunjukan bahwa responden yang 

memiliki ketersediaan sarana dan prasarana tidak tersedia 100 % 

yang perilaku penerapan 3R dalam penangan sampahnya buruk, 

sedangkan yang memiliki ketersediaan sarana dan prasarana 3,8 % 

perilaku penanganan sampahnya buruk. Hasil uji statistik 

menunjukan nilai p = 0,000 (p<0,05), H0 ditolak, artinya adanya 

hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana dan prasarana 

dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah. OR (95 

% CI) = > (-) artinya responden yang tidak memiliki ketersediaan 

sarana dan prasarana jauh lebih beresiko penanganan sampah yang 

buruk dibandingkan dengan responden yang tersedia sarana dan 

prasarananya. 

 

 

 

 

 

 

 

e. Hubungan Dukungan Pemerintah dengan Perilaku Penerapan 3R  

Tabel 4.13 Analisis Hubungan Dukungan Pemerintah dengan Perilaku 
Penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga 
di Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 
Selatan Tahun 2025 
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Dukungan 
Pemerintah 

Perilaku Penerapan 3R 
OR 
(95 
% 
CI) 

p 3 
val
ue 

Buruk Baik   

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

0,0
00 

Tidak 
mendukung 

36 87,8 5 12,2 41 
10
0 > 

(-) Mendukung 0 0,0 45 100 45 
10
0 

 

       Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa responden yang 

memiliki dukungan pemerintah tidak mendukung 87,8 % yang 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampahnya buruk, 

sedangkan yang dukungan pemerintah mendukung 0,0 % perilaku 

penerapan 3R sampahnya buruk. Hasil uji statistik menunjukan nilai 

p = 0,000 (p<0,05), H0 ditolak, artinya adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan pemerintah dengan perilaku penerapan 3R 

dalam penanganan sampah. OR (95 % CI) = > (-) artinya responden 

yang memiliki dukungan pemerintah tidak mendukung jauh lebih 

beresiko penanganan sampah yang buruk dibandingkan dengan 

responden yang tersedia sarana dan prasarananya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Hubungan Petugas Kebersihan dengan Perilaku Penerapan 3R  

Tabel 4.14 Analisis Hubungan Petugas Kebersihan dengan Perilaku 
Penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 
Desa Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 
Selatan Tahun 2025 
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Petugas 
Kebersihan 

Perilaku Penerapan 3R OR 
(95 % 

CI) 

p 3 
val
ue 

Buruk Baik   

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

0,0
00 

Rendah 34 87,2 5 12,8 39 100 153,0 
(27,9-
836,8

) 
Tinggi 2 4,3 45 95,7 47 100 

 

        Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa responden yang 

petugas kebersihannya rendah 87,2 % yang perilaku penerapan 3R 

dalam penangan sampahnya buruk, sedangkan yang petugas 

kebersihannya tinggi 4,3 % perilaku penerapan 3R sampahnya 

buruk. Hasil uji statistik menunjukan nilai p = 0,000 (p<0,05), H0 

ditolak, artinya adanya hubungan yang signifikan antara petugas 

kebersihan dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan 

sampah. OR (95 % CI) = 153,0 (27,9-836,8) artinya responden yang 

petugas kebersihannya rendah 153,0 kali beresiko lebih buruk 

penangan sampahnya daripada responden yang memiliki petugas 

kebersihannya tinggi 

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Perilaku Penanganan Sampah 

      Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 58,1 % responden 

menunjukkan perilaku yang baik dalam menerapkan prinsip Reduce, Reuse, 

dan Recycle (3R) dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat telah mulai 

menerapkan kebiasaan positif, seperti mengurangi pemakaian plastik sekali 

pakai, menggunakan kembali barang-barang yang masih layak pakai, serta 

melakukan pemilahan sampah untuk keperluan daur ulang. Meski begitu, 

masih terdapat 41,9 % responden yang belum memiliki perilaku 3R yang 

baik, sehingga menggambarkan bahwa kesadaran serta praktik 3R belum 

sepenuhnya merata di lingkungan tempat tinggal mereka. 



36 

 

 

 

       Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa 59,6 % responden telah memiliki perilaku 3R yang 

baik.28 Menurut kebijakan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 81 Tahun 2012, pengelolaan sampah rumah tangga terdiri atas dua 

pendekatan utama, yakni pengurangan dan penanganan sampah.29 Dengan 

merujuk pada paradigma yang digunakan, penanganan sampah dalam  

penelitian ini dipahami sebagai praktik perilaku atau kebiasaan yang 

diharapkan dari ibu rumah tangga sampah guna mendorong pengurangan 

volume sampah serta penanganan yang berkelanjutan.   

 

b. Pengetahuan 

       Sebagian besar responden dalam penelitian ini, yakni sebesar 59,3 

%, memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terkait prinsip 3R dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga. Capaian ini mencerminkan bahwa 

mereka telah memahami pentingnya mengurangi timbulan sampah, melihat 

potensi manfaat dari penggunaan ulang barang bekas, serta memiliki 

pemahaman mendasar tentang konsep dan proses daur ulang sampah. 

Namun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa masih terdapat 40,7 % 

responden yang tergolong memiliki pengetahuan rendah mengenai 3R. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa 71,8 % responden memiliki pengetahuan baik 

mengenai 3R.30 Pengetahuan yang baik sangat penting karena menjadi 

langkah awal dalam membentuk perilaku. Dalam kerangka teori Lawrence 

Green, pengetahuan termasuk dalam kategori faktor predisposisi, yaitu 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu perilaku. Dengan demikian, 

pengetahuan menjadi fondasi penting yang harus dimiliki oleh setiap 

individu sebelum mereka mampu mengubah sikap dan tindakan mereka 

dalam hal pengelolaan sampah. 

 

c. Sikap 

       Hasil analisis menunjukkan bahwa 61,6 % responden memiliki 

sikap positif terhadap penerapan prinsip 3R dalam pengelolaan sampah. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki 

kesadaran dan pandangan yang baik mengenai pentingnya penanganan 

sampah, serta menganggap bahwa ibu rumah tangga memiliki peran 

strategis dalam menekan jumlah timbulan sampah rumah tangga. Beberapa 

responden juga secara eksplisit menyatakan setuju terhadap inisiatif-

inisiatif seperti pengumpulan sampah di satu titik sebagai upaya 

mengurangi pencemaran lingkungan, serta keterlibatan ibu rumah tangga 

dalam proses pengelolaan sampah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 57,7 % responden memiliki sikap 

positif dalam hal pengelolaan sampah.28  

       Dalam teori Lawrence Green sikap termasuk ke dalam faktor 

predisposisi, yaitu sikap sebagai cikal bakal dari suatu tindakan.31 Sikap 

yang positif menjadi modal awal yang penting untuk mendorong lahirnya 

perilaku nyata, terutama jika didukung oleh faktor eksternal seperti fasilitas 

dan lingkungan yang mendukung..  

 

d. Tingkat Pendapatan 

       Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 53,5 % Tingkat pendapatan 

responden tergolong tinggi, sementara 46,5 % tergolong rendah. Tingkat 

pendapatan dapat mempengaruhi kepedulian terhadap lingkungan. 

Penelitiaan sebelumnya juga mencatat bahwa 54 % responden dengan 

pendapatan tinggi memiliki kecenderungan lebih baik dalam hal perilaku 

penanganan sampah.32 Dalam teori L.Green, tingkat pendapatan masuk 

dalam faktor predisposisi, karena dapat mempengaruhi sejauh mana 

seseorang dapat dan mau menjalankan perilaku tertentu yang diharapkan. 

e. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

       Data menunjukkan bahwa 60,5 % responden menyatakan bahwa 

sarana dan prasarana penanganan sampah di lingkungan mereka sudah 

tersedia. Ini termasuk ketersediaan tempat sampah yang memadai di rumah 

65,1 % dan adanya fasilitas tempat sampah terpilah 73,3 % Namun, 39,5 % 

responden lainnya menyatakan bahwa fasilitas tersebut masih kurang atau 
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tidak tersedia sama sekali. Kondisi ini tentu saja dapat menghambat 

keberlangsungan perilaku 3R yang konsisten di tingkat rumah tangga. 

Kurangnya sarana pendukung membuat perilaku pengelolaan sampah 

menjadi tidak praktis atau merepotkan, sehingga masyarakat menjadi 

enggan untuk melakukannya. 

       Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana yang baik ditemukan pada 73,3 %.1 Berdasarkan teori Green, 

aspek ini tergolong dalam faktor pemungkin (enabling factors) yang 

berperan dalam memfasilitasi individu untuk mengubah perilaku. 

         
f. Dukungan Pemerintah 

       Sebanyak 52,3 % responden menyatakan telah merasakan adanya 

dukungan dari pemerintah dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, maupun 

ajakan untuk membuang sampah secara tertib. Ini menunjukkan adanya 

perhatian dan keterlibatan pemerintah dalam upaya membangun kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3R. Meski 

demikian, tidak sedikit pula 47,7 % responden yang merasa belum 

mendapatkan dukungan serupa. Hal ini menunjukkan masih perlunya 

penguatan peran pemerintah, terutama dalam menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat dan memperluas cakupan program edukasi yang sistematis. 

Kurangnya dukungan pemerintah ini menjadi hambatan dalam membentuk 

perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah yang konsisten dan 

berkelanjutan di tingkat rumah tangga. Oleh karena itu, dukungan 

pemerintah dalam penanganan sampah perlu menjadi perhatian yang lebih 

lanjut. Dalam teori Lawrence Green, dukungan dari pemerintah termasuk 

ke dalam faktor pendorong (reinforcing factors), yaitu elemen yang 

memperkuat dan mempertahankan perilaku yang sudah terbentuk. 

 

g. Petugas Kebersihan  

       Hasil menunjukkan bahwa responden telah mendapatkan peran 

petugas kebersihan yang tinggi sebanyak 54,7 % artinya, lebih dari 

setengah responden menyatakan bahwa petugas kebersihan di lingkungan 
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mereka telah menjalankan tugasnya dengan baik, termasuk dalam hal 

pengangkutan sampah secara rutin. Namun, sebanyak 45,3 % lainnya 

merasa bahwa peran petugas kebersihan masih belum maksimal. Hal ini 

bisa disebabkan oleh terbatasnya jumlah petugas, kurangnya koordinasi, 

atau tidak adanya pembagian peran yang jelas antara masyarakat dan 

petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah. 

       Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa sebanyak 69,2 % responden yang petugas kebersihan baik.33 

Menurut teori Green, petugas kebersihan juga termasuk dalam faktor 

pendorong, karena kehadiran mereka dapat memotivasi masyarakat untuk 

menjaga lingkungan dan menerapkan 3R secara konsisten. 

. 
2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Penerapan 3R  

        Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan perilaku 

penerapan 3R dalam pengelolaan sampah rumah tangga, dengan nilai 

signifikansi (p = 0,000). Responden dengan pengetahuan rendah 

cenderung memiliki perilaku buruk (91,4 %), sementara responden yang 

berpengetahuan tinggi lebih banyak menunjukkan perilaku baik (92,2 %). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di Kelurahan Kedaung Kali 

Angke terdapat adanya hubungan pengetahuan dengan perilaku 

penanganan sampah dengan (p= 0,000).1 Selain itu, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian di desa Kappa Kecamatan Langsa Timur terdapat 

adanya hubungan pengetahun dengan perilaku penangana sampah dengan 

(p = 0,003).34 

        Berdasarkan teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa pengetahuan termasuk faktor predisposisi, yakni 

faktor yang mempermudah atau mempengaruhi terjadinya perilaku 

seseorang.9 Individu yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) lebih sadar akan pentingnya penanganan sampah 
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yang ramah lingkungan. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan akan 

menyebabkan sikap abai terhadap lingkungan, yang tercermin dalam 

perilaku buruk terhadap penanganan sampah. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan masyarakat melalui edukasi lingkungan sangat penting untuk 

mendorong perubahan perilaku. Program penyuluhan, kampanye 

pengelolaan sampah, serta pelatihan berbasis komunitas dapat diarahkan 

kepada kelompok dengan tingkat pengetahuan rendah. Edukasi yang 

diberikan tidak hanya menjelaskan jenis-jenis sampah dan dampaknya, 

tetapi juga memberi contoh nyata penerapan 3R dalam kehidupan sehari-

hari agar perilaku masyarakat bisa berubah secara bertahap namun 

berkelanjutan. 

 

b. Hubungan Sikap dengan Perilaku Penerapan 3R 

       Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

sikap dengan perilaku (p = 0,000). Responden yang memiliki sikap negatif 

cenderung berperilaku buruk (93,9 %), sedangkan responden yang 

bersikap positif banyak yang berperilaku baik (90,6 %). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi 

terdapat adanya hubungan sikap dengan perilaku penanganan sampah 

dengan (p = 0,003).35 Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian di Kelurahan Padang Sarai terdapat adanya hubungan sikap 

dengan perilaku penanganan sampah dengan (p = 0,0001).36 

 Menurut teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa sikap merupakan faktor predisposisi atau faktor yang 

mempermudah terjadinya suatu perilaku seseorang.9 Responden yang 

merasa bahwa melakukan 3R adalah bentuk tanggung jawab pribadi 

cenderung konsisten mengurangi pemborosan, menggunakan barang 

sampai maksimal, dan memilah sampah sesuai jenisnya. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan yang dapat membangun sikap positif seperti 

pemberiaan penghargaan kepada keluarga yang menerapkan prinsip 3R. 

 

c. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Perilaku Penerapan 3R 
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       Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memiliki 

hubungan yang sangat signifikan dengan perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah (p = 0,000). Responden yang memiliki tingkat 

pendapatan rendah cenderung memiliki perilaku buruk (85 %), sementara 

responden yang tingkat pendapatannya tinggi lebih banyak menunjukkan 

perilaku baik (95,7 %). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan di Kelurahan Sendangmulyo terdapat adanya 

hubungan tingkat pendapatan dengan perilaku penanganan sampah dengan 

(p = 0,000).37 Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian di 

Kelurahan Sekar Jaya terdapat adanya hubungan tingkat pendapatan 

dengan perilaku penanganan sampah dengan (p = 0,000).38 

       Berdasarkan teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa tingkat pendapatan termasuk faktor predisposisi, 

yaitu faktor yang mempermudah atau mempengaruhi terjadinya perilaku 

seseorang.9 Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka akan 

semakin baik perilaku seseorang terhadap penanganan sampah 3R. Oleh 

karena itu, untuk menumbuhkan rasa kepeduliaan ibu rumah tangga 

terhadap kebersihan lingkungan pihak terkait dapat membuat pelatihan 

kepada masyarakatnya. Tidak hanya pelatihan, disarankan kepada pihak 

instansi untuk dapat memfasilitasi masyarakatnya yang memiliki 

pendapatan kurang. 

 

 

d. Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana dengan Perilaku 

Penerapan 3R 

       Hasil analisis menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan perilaku 

penerapan 3R dalam penanganan sampah (p = 0,000). Responden yang 

memiliki ketersediaan sarana dan prasarana tidak tersedia cenderung 

memiliki perilaku buruk (100 %), sementara responden yang ketersediaan 

sarana dan prasarana lebih banyak menunjukkan perilaku baik (96,2 %). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu terdapat adanya 

hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku pengelolaan 

sampah dengan (p = 0,034).39 Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian di Desa Bandungrejo terdapat adanya hubungan ketersediaan 

sarana dan prasarana dengan perilaku penanganan sampah dengan (p < 

0,05).40 

       Berdasarkan teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana termasuk faktor 

pendukung, yakni faktor yang mempermudah atau mempengaruhi 

terjadinya suatu perilaku.27 Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai juga membuat proses penanganan sampah lebih efisien dan tidak 

membebani aktivitas ibu rumah tangga. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

keberadaan infrastruktur fisik yang mendukung berperan langsung dalam 

pembentukan perilaku positif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

sebaiknya pemerintah dapat bekerja sama dengan pihak Dinas Lingkungan 

Hidup untuk meningkatkan infrastruktur dan menyediakan fasilitas 

pengelolaana sampah rumah tangga seperti bank sampah. 

 

e. Hubungan Dukungan Pemerintah dengan Perilaku Penerapan 3R 

        Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan pemerintah 

memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan perilaku penerapan 

3R dalam penanganan sampah (p = 0,000). Responden yang memiliki 

dukungan pemerintah tidak mendukung cenderung memiliki perilaku 

buruk (87,8 %), sementara responden yang memiliki dukungan 

pemerintah yang mendukung lebih banyak menunjukkan perilaku baik 

(100 %). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di Wilayah Kerja 

Tambusai terdapat adanya hubungan dukungan pemerintah atau 

perangkat desa dengan perilaku penanganan sampah dengan (p = 

0,000).41 Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian di 

Kecamatan Sijunjung adanya hubungan dukungan pemerintah dengan 

perilaku penangana sampah dengan (p = 0,003).42  
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       Berdasarkan teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa dukungan pemerintah termasuk faktor pendorong, 

yakni faktor penguat yang mendorong seseorang terus mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan perilaku positif yang sudah dilakukan.9 

 

f. Hubungan Petugas Kebersihan dengan Perilaku Penerapan 3R  

        Hasil analisis menunjukkan bahwa Petugas Kebersihan memiliki 

hubungan yang sangat signifikan dengan perilaku penerapan 3R dalam 

penanganan sampah (p = 0,000). Responden yang memiliki peran petugas 

kebersihan rendah cenderung memiliki perilaku buruk (85 %), sementara 

responden yang peran petugas kebersihan tinggi lebih banyak 

menunjukkan perilaku baik (95,7 %). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian di Kelurahan Air Kepala Tujuh terdapat adanya hubungan 

petugas kebersihan dengan perilaku penanganan sampah dengan (p = 

0,015).43 Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian di 

Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi terdapat adanya hubungan petugas 

kebersihan dengan perilaku penangana sampah dengan (p = 0,002).44 

       Berdasarkan teori Lawrence Green dalam buku Adventus 

menyebutkan bahwa petugas kebersihan termasuk faktor pendorong, yakni 

faktor penguat yang mendorong seseorang terus mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan perilaku positif yang sudah dilakukan.9 Oleh karena 

itu, ada baiknnya kedepan mengembangkan kebijakan berbasis partisipasi 

masyarakat, seperti program bank sampah. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga di 
Desa Laban Kecamatan IV Jurai Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

1. Lebih dari separuh responden berkategori baik dalam perilaku 
penanganan sampah  

2. Lebih dari setengah responden berpengetahuan tinggi dalam perilaku 
penanganan sampah  

3. Sebagian besar responden bersikap positif dalam perilaku penanganan 
sampah  

4. Lebih banyak responden yang memiliki tingkat pendapatan tinggi 
dalam perilaku penanganan sampah 

5. Sebagian besar responden mendapatkan ketersedian dan prasarana 
dalam perilaku penanganan sampah 

6. Lebih dari separuh responden mendapatkan dukungan pemerintah 
dalam perilaku penanganan sampah 

7. Sebagian besar responden mendapatkan petugas kebersihan tinggi 
dalam perilaku penanganan sampah 

8. Adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penerapan 3R 
dalam penanganan sampah (p = 0,000) 

9. Adanya hubungan antara sikap dengan perilaku penerapan 3R dalam 
penanganan sampah (p = 0,000) 

10. Adanya hubungan antara tingkat pendapatan dengan perilaku 
penerapan 3R dalam penanganan sampah (p = 0,000) 

11. Adanya hubungan antara ketersediaan sarana dan prasarana dengan 
perilaku penerapan 3R dalam penanganan sampah (p = 0,000) 

12. Adanya hubungan antara dukungan pemerintah dengan perilaku 
penerapan 3R dalam penanganan sampah (p = 0,000) 
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13. Adanya hubungan antara petugas kebersihan dengan perilaku 
penerapan 3R dalam penanganan sampah (p = 0,000) 

B. Saran 

1. Bagi Ibu Rumah Tangga 

a. Diharapkan ibu rumah tangga dapat turut serta berpartisipasi dalam 

melakukan kegiatan penanganan sampah secara individu. 

b. Diharapkan ibu rumah tangga untuk ikut terlibat dalam penggunaan jasa 

layanan pengangkutan sampah yang telah disediakan pemerintah. 

c. Diharapkan ibu rumah tangga dapat menyediakan tong sampah organik 

dan an-organik sebagai wadah penampungan sampah dirumahnya. 

d. Diharapkan ibu rumah tangga lebih sering memanfaatkan sampah 

rumah tangga seperti botol ataupun kaleng yang masih dapat 

dimanfaatkan kembali menjadi pot bunga, dibandingkan membuang 

sampah tersebut. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan seperti 

dukungan keluarga, akses informasi, atau peran tokoh masyarakat 

dalam mempengaruhi perilaku penanganan sampah. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pendekatan kualitatif untuk 

menggali lebih dalam mengenai motivasi dan hambatan individu 

dalam menerapkan 3R. 

c. Pengambilan sampel yang lebih luas dan beragam dapat memperkuat 

hasil penelitian serta memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai perilaku penanganan sampah. 

d. Diharapkan peneliti berikutnya melakukan pengembangan uji statistik 

yang lain agar lebih bervariatif dan inovatif. 
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LAMPIRAN I  

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU PENERAPAN  
3R DALAM PENANGANAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI DESA  

LABAN KECAMATAN IV JURAI KABUPATEN  
PESISIR SELATAN TAHUN 2025 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

 

Nama   :           

Alamat :           

 

Dengan ini menyatakan bersedia ikut serta sebagai responden dalam 

penelitian. Saya bersedia diwawancarai untuk memberikan data dan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

 

Pesisir Selatan ,               2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

        

 

 

(Salam) Saya ingin memperkenalkan diri, nama Saya Jelita Susilawati dari Mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Lingkungan Kemenkes Poltekkes Padang. Saya sedang melakukan 

pengumpulan data tentang Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Penerapan 3R Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga Di Desa Laban Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisisr Selatan Tahun 2025. Wawancara ini akan berlangsung 

selama ± 15 menit. 

" Apakah Ibu mempunyai pertanyaan ? 

" Apakah Ibu tidak keberatan bila saya mulai sekarang ? 



 

 

 

  KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden  

a. No Responden   : 

b. Hari/Tanggal 

c. Usia    : 

d. Pendapatan (Bulanan)  :  

0. < UMR 3 Rp. 2.994.193 

1. g UMR 3 Rp. 2.994.193 

Petunjuk: 
Dibawah ini ada pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

perilkau penerapan 3R dalam penanganan sampah rumah tangga responden. 

Beri tanda centang (:) pada jawaban yang sesuai bagi responden. 

Keterangan: 

4 Sering  : (S) 

3 Cukup Sering : (CS) 

2 Jarang  : (J) 

1. Tidak Pernah : (TP) 

I. Perilaku Penerapan 3R dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga 

No. Pertanyaan S CS J TP 

1 
Apakah Ibu melakukan pengumpulan sampah 

dirumah? 
4 3 2 1 

2 

Apakah Ibu  melakukan pemilahan / 

pemisahan antara sampah organik dengan 

sampah an3organik dirumah? 

4 3 2 1 

3 
Apakah Ibu menggunakan kantong plastik 

secara berulang kali? 
4 3 2 1 

4 
Apakah Ibu memanfaatkan kembali kaleng 

atau botol bekas yang masih dapat digunakan? 
4 3 2 1 



 

 

 

5 
Apakah Ibu membawa botol minum jika 

berpergian? 
4 3 2 1 

6 
Apakah Ibu membawa wadah sendiri atau 

kantong belanja ketika akan berbelanja? 
4 3 2 1 

7 
Apakah Ibu melakukan daur ulang sampah 

menjadi kerajinan tangan? 
4 3 2 1 

8 
Apakah Ibu membayar biaya iuran kebersihan 

pengelolaan sampah 
4 3 2 1 

 

Petunjuk: 
Dibawah ini ada pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

pengetahuan penanganan sampah rumah tangga. Beri tanda silang (x) pada 

jawaban yang paling tepat menurut anda. Semua jawaban mendapatkan nilai 

apabila mendekati maksud dan tujuan jawaban. 

II. Pengetahuan Sampah Rumah Tangga 

1. Apa itu sampah? 

a. Suatu bahan/benda yang dibuang dan sudah tidak dipakai 

dalam bentuk padat (3) 
b. Suatu benda yang tidak memiliki nilai ekonomis tinggi (2) 

c. Benda yang dibuang (1) 

2. Apa yang Ibu ketahui tentang jenis sampah?  

a. Sampah yang bisa terbakar dan tidak terbakar (2) 

b. Sampah organik dan anorganik (3) 

c. Sampah berdasarkan warna dan ukuran (1) 

3. Apa saja yang termasuk sampah organik? 

a. Sisa makanan, ampas kelapa, dan dedaunan kering (3) 
b. Daun kering dan sisa makanan(2) 

c. Daun kering (1) 

4. Apakah tujuan dari sampah dipisahkan atau dipilah dengan sistem 3R? 

a. Agar sampah bisa lebih mudah dibuang tanpa merusak alam (2) 



 

 

 

b. Agar sampah dapat dibakar lebih cepat (1) 

c. Untuk mempermudah proses daur ulang dan mengurangi 

sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) (3) 
5. Kapan pemisahan sampah dilakukan? 

a. Saat sampah baru dikumpulkan, sebelum dibuang ke tempat 
pembuangan sementara atau diolah (3) 

b. Sampah sudah terkumpul di tempat pembuangan sementara, 

sebelum ke pembuangan akhir (2) 

c. Setelah sampah ditumpuk (1) 

6. Contoh sampah yang dapat didaur ulang adalah? 

a. Kaleng bekas (2) 

b. Baterai bekas, oli, dan Styrofoam (1) 

c. Kertas, kaleng bekas, dan botol plastic (3) 
7. Menurut ibu bagaimana cara yang baik mengelola sampah rumah tangga 

dengan metode 3R?  

a. Memisahkan sampah organik dan anorganik, menggunakan 

tempat sampah terpisah, dan mendaur ulang sampah yang bisa 
digunakan Kembali (3) 

b. Memisahkan sampah basah dan kering (2) 

c. Membiarkan sampah menumpuk di rumah selama beberapa minggu 

dan baru dibuang saat sudah penuh (1) 

8. Apa yang ibu ketahui tentang dampak sampah jika berserakan di 

lingkungan?  

a. Mengganggu nilai estetika lingkungan saja (2) 

b. Tidak berdampak terhadap lingkungan (1) 

c. Pencemaran udara, mencemari sumber air, mencemari tanah, 

dan mengganggu estetika lingkungan (3) 
9. Menurut ibu dimanakah sebaiknya tempat pembuangan sampah 

diletakkan?  

a. Di tempat yang mudah dijangkau, jauh dari sumber air, dan 

tidak mengganggu kenyamanan serta kesehatan lingkungan (3) 



 

 

 

b. Dilahan kosong (1) 

c. Di dalam rumah atau di tempat terbuka dekat dengan pintu masuk 

agar mudah dijangkau. (2) 

10. Cara yang tepat mengelola sampah yang tidak mudah membusuk 

adalah? 

a. Dijadikan tempat berulang (2) 

b. Mendaur ulang atau mengolahnya Kembali (3) 
c. Dipisahkan antara sampah yang mudah busuk dan tidak mudah 

busuk lalu dibakar (1) 

 

Petunjuk: 
Dibawah ini ada pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

sikap penanganan sampah rumah tangga. Beri tanda silang (:) pada jawaban 

yang paling tepat menurut anda. Semua jawaban mendapatkan nilai apabila 

mendekati maksud dan tujuan jawaban. 

Keterangan: 

4 Sangat Setuju  : (SS) 

3 Setuju   : (S) 

2 Kurang Setuju  : (KS) 

1 Tidak Setuju  : (TS) 

III. Sikap Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

No Pertanyaan SS S KS TS 

1 

Apakah Ibu setuju untuk 

menegur orang yang membuang 

sampah sembarangan tempat 

seperti di sungai? 

4 3 2 1 

2 

Apakah Ibu setuju adanya 

kegiatan memperbaiki atau 

memanfaatkan kembali barang 

bekas? 

4 3 2 1 



 

 

 

3 

Apakah Ibu merasa nyaman 

menggunkan barang lama yang 

masih layak pakai? 

4 3 2 1 

4 

Apakah Ibu setuju melakukan 

pengumpulan sampah di suatu 

tempat untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan? 

4 3 2 1 

5 

Apakah Ibu setuju untuk tidak 

akan membuang sampah 

sembarangan karena sampah 

dapat berpengaruh terhadap 

gangguan kesehatan? 

4 3 2 1 

6 

Apakah Ibu sebagai masyarakat 

perlu terlibat dalam proses 

penanganan sampah rumah 

tangga, untuk menekan angka 

total timbulan sampah? 

4 3 2 1 

7 

Apakah Ibu mendukung program 

pemerintah terkait pengelolaan 

sampah rumah tangga untuk 

mengatasi masalah sampah? 

4 3 2 1 

8 

Apakah Ibu setuju untuk tidak 

akan membakar sampah karena 

akan mencemari lingkungan? 

4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Petunjuk: 
Beri tanda centang (:) pada jawaban yang paling sesuai dengan sarana 

prasarana di lingkungan rumah anda. 

IV. Ketersediaan Sarana Prasarana di Lingkungan Rumah 

No. Pertanyaan Iya Tidak 

1 

Apakah Ibu mempunyai wadah yang 

cukup untuk menampung sampah di 

rumah? 

1 0 

2 

Apakah jenis wadah untuk 

menampung sampah berupa tong 

sampah?  

1 0 

3 
Apakah tersedia tempat sampah 

terpilah di lingkungan Ibu? 
1 0 

4 

Apakah Ibu mempunyai jenis wadah 

sampah berupa bahan 

yang kuat dan mudah dibersihkan? 

1 0 

5 

Apakah Ibu merasa perlu adanya 

penambahan tempat sampah di 

lingkungan tempat tinggal? 

1 0 

6 

Apakah ibu melakukan pemeliharaan 

dan perawatan terhadap tempat 

sampah yang ibu miliki? 

1 0 

7 

Apakah dilingkungan tempat tinggal 

ibu terdapat jasa pengangkutan 

sampah rumah tangga secara rutin? 

1 0 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Petunjuk: 
Beri tanda centang (:) pada jawaban yang sesuai bagi responden. 

Keterangan: 

4 Sering  : (S) 

3 Cukup Sering : (CS) 

2 Jarang  : (J) 

1 Tidak Pernah : (TP). 

V. Dukungan Pemerintah 

No Pertanyaan S CS J TP 

1 Apakah pemerintah memberikan 

sosialisasi kepada Ibu rumah 

tangga mengenai penangana 

sampah secara 3R? 

4 3 2 1 

2 Apakah pemerintah aktif 

mengingatkan warga yang tidak 

mematuhi aturan dalam 

membuang sampah? 

4 3 2 1 

3 Apakah pemerintah mengajak 

agar membuang sampah pada 

tempatnya? 

4 3 2 1 

4 Apakah pemerintah membantu 

menyelesaikan masalah sampah 

yang dikeluhkan warga? 

4 3 2 1 

5 Apakah pemerintah memberikan 

apresiasi buat masyarakat yang 

peduli terhadap sampah?  

4 3 2 1 

6 Apakah pemerintah mengawasi 

dan menegakkan peraturan 

terkait pengelolaan sampah? 

4 3 2 1 



 

 

 

7 Apakah pemerintah mendukung 

keterlibatan ibu rumah tangga 

dalam pengelolaan sampah? 

4 3 2 1 

 

Petunjuk: 
Beri tanda centang (:) pada jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat anda. Jawaban tidak harus sama dengan orang lain, karena setiap 

orang mempunyai kebebasan untuk memilih sesuai dengan pendapatnya.  

Keterangan: 
4 Sangat Setuju  : (SS) 

3 Setuju   : (S) 

2 Kurang Setuju  : (KS) 

1 Tidak Setuju  : (TS) 

VI. Petugas Kebersihan Rumah Tangga 

No Pernyataan SS S KS TS 

1 

Apakah Ibu setuju petugas 

kebersihan memiliki peran 

penting dalam mengelola sampah 

rumah tangga agar lingkungan 

tetap bersih? 

4 3 2 1 

2 

Apakah Ibu setuju petugas 

kebersihan berperan dalam 

membantu mengangkut sampah 

rumah tangga secara terjadwal dan 

tepat waktu? 

4 3 2 1 

3 

Apakah Ibu setuju petugas 

kebersihan dapat mengalami 

kendala apabila masyarakat 

membuang sampah sembarangan? 

4 3 2 1 



 

 

 

4 

Apakah Ibu setuju kesadaran 

masyarakat dalam mengelola 

sampah rumah tangga dengan 

metode 3R dapat meringankan 

beban petugas kebersihan? 

4 3 2 1 

5 

Apakah Ibu setuju petugas 

kebersihan berperan dalam 

memilah sampah sampah yang 

dapat didaur ulang? 

4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

Surat Izin Penelitian 

 

 
 



 

 

 

Lampiran 3 

 

Surat Rekomendasi Penelitian 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Wawancara Ibu Rumah Tangga 

 

2. Wawancara Ibu Rumah Tangga 

3. Wawancara Ibu Rumah Tangga 4. Wawancara Ibu Rumah Tangga 



 

 

 

5. Wawancara Ibu Rumah Tangga 6. Wawancara Ibu Rumah Tangga 

7. Wawancara Ibu Rumah Tangga 8. Wawancara Ibu Rumah Tangga 



 

 

 

9. Wawancara Ibu Rumah Tangga 10. Wawancara Ibu Rumah Tangga 

11. Wawancara Ibu Rumah Tangga 12. Wawancara Ibu Rumah Tangga 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Output SPSS 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL_Y .165 86 .000 .938 86 .000 

TOTAL_X1 .121 86 .003 .971 86 .048 

TOTAL_X2 .144 86 .000 .951 86 .002 

TOTAL_X3 .192 86 .000 .912 86 .000 

TOTAL_X4 .180 86 .000 .932 86 .000 

TOTAL_X5 .189 86 .000 .949 86 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

TOTAL_Y 

Mean 19.22 .254 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 18.72  

Upper Bound 19.73  

5% Trimmed Mean 19.11  

Median 19.00  

Variance 5.562  

Std. Deviation 2.358  

Minimum 15  

Maximum 26  

Range 11  

Interquartile Range 2  

Skewness .820 .260 

Kurtosis .742 .514 

TOTAL_X1 

Mean 23.14 .309 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 22.53  

Upper Bound 23.75  

5% Trimmed Mean 23.11  

Median 23.00  

Variance 8.216  

Std. Deviation 2.866  

Minimum 17  

Maximum 30  

Range 13  



 

 

 

Interquartile Range 4  

Skewness .292 .260 

Kurtosis -.184 .514 

TOTAL_X2 

Mean 20.47 .227 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 20.01  

Upper Bound 20.92  

5% Trimmed Mean 20.38  

Median 20.00  

Variance 4.416  

Std. Deviation 2.102  

Minimum 16  

Maximum 27  

Range 11  

Interquartile Range 3  

Skewness .685 .260 

Kurtosis .589 .514 

TOTAL_X3 

Mean 4.97 .125 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.72  

Upper Bound 5.21  

5% Trimmed Mean 4.99  

Median 5.00  

Variance 1.352  

Std. Deviation 1.163  

Minimum 2  

Maximum 7  

Range 5  

Interquartile Range 2  

Skewness -.161 .260 

Kurtosis -.433 .514 

TOTAL_X4 

Mean 19.51 .229 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 19.06  

Upper Bound 19.97  

5% Trimmed Mean 19.41  

Median 20.00  

Variance 4.512  

Std. Deviation 2.124  

Minimum 16  

Maximum 26  

Range 10  

Interquartile Range 3  



 

 

 

Skewness .711 .260 

Kurtosis .402 .514 

TOTAL_X5 

Mean 13.17 .201 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12.77  

Upper Bound 13.57  

5% Trimmed Mean 13.14  

Median 13.00  

Variance 3.487  

Std. Deviation 1.867  

Minimum 10  

Maximum 18  

Range 8  

Interquartile Range 2  

Skewness .306 .260 

Kurtosis -.619 .514 

 

Kategori Usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Muda 42 48.8 48.8 48.8 

Tua 44 51.2 51.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 
Analisis Univariat 

Perilaku Penerapan 3R 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Buruk 36 41.9 41.9 41.9 

Baik 50 58.1 58.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
Rendah 35 40.7 40.7 40.7 

Tinggi 51 59.3 59.3 100.0 



 

 

 

Total 86 100.0 100.0  

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Negatif 33 38.4 38.4 38.4 

Positif 53 61.6 61.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 40 46.5 46.5 46.5 

Tinggi 46 53.5 53.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Ketersediaan Sarana Dan Prasarana 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Tersedia 34 39.5 39.5 39.5 

Tersedia 52 60.5 60.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Dukungan Pemerintah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Mendukung 41 47.7 47.7 47.7 

Mendukung 45 52.3 52.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Petugas Kebersihan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 39 45.3 45.3 45.3 

Tinggi 47 54.7 54.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 



 

 

 

Analisis Bivariat 

Pengetahuan * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Pengetahuan 

Rendah 
Count 32 3 35 

% within Pengetahuan 91.4% 8.6% 100.0% 

Tinggi 
Count 4 47 51 

% within Pengetahuan 7.8% 92.2% 100.0% 

Total 
Count 36 50 86 

% within Pengetahuan 41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 59.583a 1 .000   

Continuity Correctionb 56.198 1 .000   

Likelihood Ratio 68.414 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
58.891 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Pengetahuan (Rendah / 

Tinggi) 

125.333 26.261 598.166 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Buruk 
11.657 4.525 30.028 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Baik 
.093 .031 .275 

N of Valid Cases 86   

 

 



 

 

 

Sikap * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Sikap 

Negatif 
Count 31 2 33 

% within Sikap 93.9% 6.1% 100.0% 

Positif 
Count 5 48 53 

% within Sikap 9.4% 90.6% 100.0% 

Total 
Count 36 50 86 

% within Sikap 41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 59.674a 1 .000   

Continuity Correctionb 56.252 1 .000   

Likelihood Ratio 68.721 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
58.980 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.81. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sikap 

(Negatif / Positif) 
148.800 27.160 815.235 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Buruk 
9.958 4.305 23.034 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Baik 
.067 .017 .257 

N of Valid Cases 86   

 

 

 

 

 



 

 

 

Tingkat Pendapatan * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Tingkat Pendapatan 

Rendah 

Count 34 6 40 

% within Tingkat 

Pendapatan 
85.0% 15.0% 100.0% 

Tinggi 

Count 2 44 46 

% within Tingkat 

Pendapatan 
4.3% 95.7% 100.0% 

Total 

Count 36 50 86 

% within Tingkat 

Pendapatan 
41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 57.184a 1 .000   

Continuity Correctionb 53.918 1 .000   

Likelihood Ratio 66.662 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
56.519 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.74. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Tingkat 

Pendapatan (Rendah / 

Tinggi) 

124.667 23.664 656.779 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Buruk 
19.550 5.009 76.299 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Baik 
.157 .075 .329 

N of Valid Cases 86   

 



 

 

 

Ketersediaan Sarana Dan Prasarana * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Ketersediaan Sarana Dan 

Prasarana 

Tidak Tersedia 

Count 34 0 34 

% within Ketersediaan 

Sarana Dan Prasarana 
100.0% 0.0% 100.0% 

Tersedia 

Count 2 50 52 

% within Ketersediaan 

Sarana Dan Prasarana 
3.8% 96.2% 100.0% 

Total 

Count 36 50 86 

% within Ketersediaan 

Sarana Dan Prasarana 
41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 78.098a 1 .000   

Continuity Correctionb 74.197 1 .000   

Likelihood Ratio 99.978 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
77.190 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.23. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Buruk 
26.000 6.680 101.199 

N of Valid Cases 86   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dukungan Pemerintah * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Dukungan Pemerintah 

Tidak Mendukung 

Count 36 5 41 

% within Dukungan 

Pemerintah 
87.8% 12.2% 100.0% 

Mendukung 

Count 0 45 45 

% within Dukungan 

Pemerintah 
0.0% 100.0% 100.0% 

Total 

Count 36 50 86 

% within Dukungan 

Pemerintah 
41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 67.961a 1 .000   

Continuity Correctionb 64.401 1 .000   

Likelihood Ratio 86.527 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
67.171 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Baik 
.122 .054 .277 

N of Valid Cases 86   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Petugas Kebersihan * Perilaku Penerapan 3R Crosstabulation 

 Perilaku Penerapan 3R Total 

Buruk Baik 

Petugas Kebersihan 

Rendah 

Count 34 5 39 

% within Petugas 

Kebersihan 
87.2% 12.8% 100.0% 

Tinggi 

Count 2 45 47 

% within Petugas 

Kebersihan 
4.3% 95.7% 100.0% 

Total 

Count 36 50 86 

% within Petugas 

Kebersihan 
41.9% 58.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 60.221a 1 .000   

Continuity Correctionb 56.862 1 .000   

Likelihood Ratio 70.519 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
59.521 1 .000 

  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Petugas 

Kebersihan (Rendah / 

Tinggi) 

153.000 27.972 836.866 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Buruk 
20.487 5.251 79.936 

For cohort Perilaku 

Penerapan 3R = Baik 
.134 .059 .304 

N of Valid Cases 86   
 

 



 

 

 

Pertanyaan Perilaku 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 6 7.0 7.0 7.0 

Cukup Sering 45 52.3 52.3 59.3 

Sering 35 40.7 40.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 10 11.6 11.6 11.6 

Jarang 36 41.9 41.9 53.5 

Cukup Sering 36 41.9 41.9 95.3 

Sering 4 4.7 4.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 9 10.5 10.5 10.5 

Jarang 33 38.4 38.4 48.8 

Cukup Sering 33 38.4 38.4 87.2 

Sering 11 12.8 12.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 7 8.1 8.1 8.1 

Jarang 44 51.2 51.2 59.3 

Cukup Sering 29 33.7 33.7 93.0 

Sering 6 7.0 7.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  



 

 

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Jarang 42 48.8 48.8 50.0 

Cukup Sering 38 44.2 44.2 94.2 

Sering 5 5.8 5.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 15 17.4 17.4 17.4 

Jarang 37 43.0 43.0 60.5 

Cukup Sering 33 38.4 38.4 98.8 

Sering 1 1.2 1.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 34 39.5 39.5 39.5 

Jarang 44 51.2 51.2 90.7 

Cukup Sering 8 9.3 9.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 20 23.3 23.3 23.3 

Jarang 40 46.5 46.5 69.8 

Cukup Sering 25 29.1 29.1 98.8 

Sering 1 1.2 1.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Pertanyaan Pengetahuan 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 5 5.8 5.8 5.8 

Benar 39 45.3 45.3 51.2 

Sangat Benar 42 48.8 48.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 6 7.0 7.0 7.0 

Benar 43 50.0 50.0 57.0 

Sangat Benar 37 43.0 43.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 9 10.5 10.5 10.5 

Benar 43 50.0 50.0 60.5 

Sangat Benar 34 39.5 39.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 11 12.8 12.8 12.8 

Benar 44 51.2 51.2 64.0 

Sangat Benar 31 36.0 36.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 9 10.5 10.5 10.5 

Benar 40 46.5 46.5 57.0 

Sangat Benar 37 43.0 43.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 2 2.3 2.3 2.3 

Benar 52 60.5 60.5 62.8 

Sangat Benar 32 37.2 37.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 6 7.0 7.0 7.0 

Benar 45 52.3 52.3 59.3 

Sangat Benar 35 40.7 40.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 9 10.5 10.5 10.5 

Benar 44 51.2 51.2 61.6 

Sangat Benar 33 38.4 38.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 8 9.3 9.3 9.3 

Benar 47 54.7 54.7 64.0 

Sangat Benar 31 36.0 36.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Salah 7 8.1 8.1 8.1 

Benar 49 57.0 57.0 65.1 

Sangat Benar 30 34.9 34.9 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pertanyaan Sikap 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 3.5 3.5 3.5 

Kurang Setuju 28 32.6 32.6 36.0 

Setuju 42 48.8 48.8 84.9 

Sangat Setuju 13 15.1 15.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Setuju 41 47.7 47.7 47.7 

Setuju 37 43.0 43.0 90.7 

Sangat Setuju 8 9.3 9.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Setuju 41 47.7 47.7 47.7 

Setuju 35 40.7 40.7 88.4 

Sangat Setuju 10 11.6 11.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Setuju 48 55.8 55.8 55.8 

Setuju 26 30.2 30.2 86.0 

Sangat Setuju 12 14.0 14.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 4 4.7 4.7 4.7 

Kurang Setuju 42 48.8 48.8 53.5 

Setuju 31 36.0 36.0 89.5 

Sangat Setuju 9 10.5 10.5 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 2.3 2.3 2.3 

Kurang Setuju 43 50.0 50.0 52.3 

Setuju 31 36.0 36.0 88.4 

Sangat Setuju 10 11.6 11.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 2 2.3 2.3 2.3 

Kurang Setuju 45 52.3 52.3 54.7 

Setuju 32 37.2 37.2 91.9 

Sangat Setuju 7 8.1 8.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 8 9.3 9.3 9.3 

Kurang Setuju 49 57.0 57.0 66.3 

Setuju 27 31.4 31.4 97.7 

Sangat Setuju 2 2.3 2.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Pertanyaan Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 30 34.9 34.9 34.9 

Ya 56 65.1 65.1 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 27 31.4 31.4 31.4 

Ya 59 68.6 68.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 23 26.7 26.7 26.7 

Ya 63 73.3 73.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 28 32.6 32.6 32.6 

Ya 58 67.4 67.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 22 25.6 25.6 25.6 

Ya 64 74.4 74.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 26 30.2 30.2 30.2 

Ya 60 69.8 69.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 19 22.1 22.1 22.1 

Ya 67 77.9 77.9 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 



 

 

 

Pertanyaan Dukungan Pemerintah 

X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 29 33.7 33.7 33.7 

Cukup Sering 45 52.3 52.3 86.0 

Sering 12 14.0 14.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 14 16.3 16.3 16.3 

Cukup Sering 54 62.8 62.8 79.1 

Sering 18 20.9 20.9 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 38 44.2 44.2 44.2 

Cukup Sering 38 44.2 44.2 88.4 

Sering 10 11.6 11.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Jarang 26 30.2 30.2 31.4 

Cukup Sering 38 44.2 44.2 75.6 

Sering 21 24.4 24.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

X4.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Jarang 35 40.7 40.7 41.9 

Cukup Sering 38 44.2 44.2 86.0 

Sering 12 14.0 14.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X4.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Jarang 29 33.7 33.7 34.9 

Cukup Sering 39 45.3 45.3 80.2 

Sering 17 19.8 19.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X4.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Pernah 1 1.2 1.2 1.2 

Jarang 44 51.2 51.2 52.3 

Cukup Sering 36 41.9 41.9 94.2 

Sering 5 5.8 5.8 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

Pertanyaan Petugas Kebersihan 

X5.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 3 3.5 3.5 3.5 

Kurang Setuju 36 41.9 41.9 45.3 

Setuju 43 50.0 50.0 95.3 

Sangat Setuju 4 4.7 4.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  



 

 

 

 

X5.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 8 9.3 9.3 9.3 

Kurang Setuju 40 46.5 46.5 55.8 

Setuju 30 34.9 34.9 90.7 

Sangat Setuju 8 9.3 9.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X5.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 20 23.3 23.3 23.3 

Kurang Setuju 43 50.0 50.0 73.3 

Setuju 17 19.8 19.8 93.0 

Sangat Setuju 6 7.0 7.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X5.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Setuju 12 14.0 14.0 14.0 

Setuju 41 47.7 47.7 61.6 

Sangat Setuju 33 38.4 38.4 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

X5.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Setuju 1 1.2 1.2 1.2 

Kurang Setuju 23 26.7 26.7 27.9 

Setuju 52 60.5 60.5 88.4 

Sangat Setuju 10 11.6 11.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  



 

 

 

Lampiran 7 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 

 

 

Perilaku Penerapan 3R Dalam Penanganan Sampah Pengetahuan Sikap Ketersediaan sarana dan prasarana Dukungan Pemerintah Petugas Kebersihan

Nama Umur RespoNo RespondY1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 TOTAL X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 TOTAL Tingkat PendapatanKategori ting

Nu 50 1 3 2 3 3 2 3 3 3 22 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 27 2 4 2 2 3 2 4 3 22 1 1 1 0 1 1 1 6 2 3 2 3 3 4 3 20 4 3 2 4 3 16 3.100.000 1

Su 33 2 3 2 4 2 2 2 2 2 19 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 23 3 2 2 2 2 3 3 3 20 1 1 1 0 1 1 1 6 3 4 3 3 4 4 2 23 3 2 2 4 3 14 4.250.000 1

Yu 51 3 4 3 2 2 3 2 2 2 20 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 4 3 3 2 4 1 3 2 22 1 1 1 0 1 1 1 6 3 4 2 2 3 3 3 20 3 3 2 4 4 16 3.500.000 1

Er 53 4 3 3 2 2 2 2 1 2 17 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 24 3 2 4 2 2 3 3 2 21 1 1 0 0 0 0 0 2 2 2 3 1 3 3 3 17 3 2 1 3 3 12 2.400.000 0

Ro 38 5 3 2 2 2 2 2 2 2 17 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 20 2 3 2 2 3 2 3 2 19 1 0 0 1 0 1 1 4 2 3 2 3 2 3 2 17 2 3 1 3 2 11 2.900.000 0

Ha 50 6 4 4 2 4 4 2 3 2 25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 4 2 3 4 3 25 1 1 0 1 1 1 1 6 4 4 3 3 2 4 2 22 3 4 2 4 4 17 3.200.000 1

Yl 37 7 4 2 3 3 3 2 1 2 20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 4 3 3 2 4 3 2 3 24 1 1 1 1 1 0 1 6 3 4 3 2 2 4 3 21 3 3 2 4 3 15 3.000.000 1

De 65 8 3 2 2 3 3 2 1 2 18 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 2 2 2 2 3 3 2 2 18 0 1 0 1 0 1 1 4 2 2 3 2 3 4 2 18 3 2 2 3 2 12 2.600.000 0

Fi 53 9 4 3 3 2 3 2 1 2 20 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 4 3 2 3 4 4 2 1 23 0 1 0 1 1 1 1 5 4 3 4 4 3 4 3 25 3 3 2 4 4 16 4.100.000 1

Md 33 10 3 2 3 2 3 2 2 2 19 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 23 2 3 2 4 3 3 2 2 21 1 1 1 1 1 1 1 7 2 3 4 4 3 4 3 23 3 3 2 3 3 14 3.150.000 1

Ns 66 11 3 2 2 1 2 3 2 3 18 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 22 3 2 2 2 3 2 2 1 17 1 0 1 1 0 0 1 4 3 2 2 2 2 4 2 17 2 3 2 3 2 12 2.100.000 0

Zu 53 12 4 3 4 2 4 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 2 3 4 4 2 4 2 2 23 0 0 1 1 1 1 1 5 2 4 3 4 3 2 3 21 2 3 2 4 4 15 3.600.000 1

Sy 58 13 3 2 3 2 3 3 2 3 21 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 27 4 2 4 2 4 2 3 3 24 1 1 1 1 1 1 1 7 3 4 4 4 3 4 3 25 2 4 2 3 3 14 3.800.000 1

Is 47 14 2 3 2 2 2 3 1 3 18 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 20 3 2 3 2 2 2 3 2 19 0 0 1 0 1 1 1 4 3 3 2 3 2 3 2 18 2 2 2 3 3 12 2.500.000 0

Rm 32 15 4 4 2 3 2 3 2 3 23 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 26 4 2 3 2 4 2 3 1 21 1 1 1 1 1 1 1 7 3 4 2 4 2 3 2 20 3 2 4 3 4 16 4.000.000 1

Ds 48 16 4 3 2 3 2 2 1 2 19 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 27 3 3 3 2 2 2 2 3 20 0 0 1 1 1 1 1 5 3 4 4 4 2 4 2 23 3 3 2 4 3 15 3.500.000 1

El 43 17 3 3 1 4 4 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 3 3 3 2 4 4 2 4 25 1 0 1 1 1 1 0 5 3 3 3 3 3 3 2 20 2 3 4 3 4 16 2.200.000 0

Hr 38 18 3 3 2 3 3 2 1 2 19 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 19 2 3 2 2 3 3 1 2 18 1 1 1 1 0 1 1 6 4 3 4 4 4 3 4 26 3 3 2 4 4 16 3.500.000 1

Nm 48 19 3 3 1 3 3 2 2 2 19 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 25 4 4 4 3 2 3 3 3 26 1 1 1 1 1 0 1 6 4 3 2 3 3 3 2 20 3 2 2 4 4 15 4.000.000 1

Yd 32 20 3 2 2 2 3 2 1 2 17 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 21 3 2 2 3 2 2 3 2 19 0 1 0 1 1 0 1 4 2 3 2 2 2 3 2 16 3 3 1 3 2 12 2.500.000 0

Sa 36 21 3 2 2 2 3 2 1 2 17 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 22 2 3 2 2 2 2 2 3 18 0 1 0 0 1 1 1 4 2 3 3 2 2 3 3 18 3 3 4 4 3 17 2.000.000 0

Rs 37 22 4 3 3 3 2 3 2 2 22 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 3 4 2 3 2 2 2 2 20 1 0 1 1 1 1 1 6 3 3 3 4 2 3 3 21 2 2 1 3 3 11 3.700.000 1

Wy 46 23 4 2 3 2 3 2 2 2 20 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 26 3 4 2 2 3 3 2 2 21 1 1 1 1 1 0 1 6 3 4 3 3 3 3 2 21 2 2 1 4 3 12 3.900.000 1

Lm 49 24 3 2 2 2 2 2 2 2 17 3 2 3 2 1 3 1 1 3 2 21 2 4 2 3 2 2 2 2 19 0 0 1 1 1 1 0 4 2 4 2 2 2 2 3 17 2 2 1 4 4 13 2.400.000 0

Rik 30 25 4 2 4 3 4 2 2 2 23 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 26 3 4 3 4 4 4 3 2 27 1 1 1 1 1 1 0 6 3 2 3 3 3 3 3 20 2 2 1 4 3 12 4.550.000 1

Dp 47 26 3 3 3 2 2 2 2 2 19 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 3 2 2 3 3 19 1 0 1 1 1 1 1 6 3 3 3 3 3 3 2 20 3 2 3 3 3 14 3.950.000 1

Ju 36 27 4 3 2 4 2 3 1 3 22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 2 2 3 3 2 2 4 2 20 1 0 1 1 1 1 1 6 2 3 2 4 4 3 3 21 3 2 3 3 3 14 3.250.000 1

Yn 52 28 4 3 4 4 3 3 2 3 26 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 23 3 4 2 3 2 3 3 3 23 0 1 1 1 1 1 1 6 2 3 4 4 4 4 2 23 3 2 3 3 3 14 3.200.000 1

Ew 50 29 4 3 2 3 2 3 1 3 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 2 3 2 4 3 4 2 2 22 1 1 1 1 1 1 1 7 4 4 2 4 3 4 2 23 1 2 3 3 3 12 2.500.000 0

Mw 52 30 3 3 2 4 3 3 1 3 22 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 26 2 2 3 2 3 4 3 3 22 1 1 1 0 1 1 0 5 3 3 2 4 4 4 3 23 1 2 3 4 2 12 3.000.000 1

Hl 47 31 3 2 4 3 4 3 2 3 24 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 26 3 2 2 2 3 4 3 1 20 1 1 1 1 1 0 1 6 2 3 2 3 4 2 3 19 4 3 4 3 4 18 3.000.000 1

Sk 43 32 2 2 4 3 3 2 2 2 20 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 24 4 2 3 3 3 3 2 2 22 1 1 1 1 0 1 1 6 3 2 2 3 4 4 3 21 3 3 3 3 2 14 3.300.000 1

Nb 37 33 3 2 4 3 3 1 1 1 18 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 3 2 2 4 2 3 2 1 19 1 1 1 1 0 1 1 6 3 2 3 2 2 4 2 18 2 2 2 2 2 10 2.600.000 0

Ro 44 34 2 3 3 1 3 1 2 1 16 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 21 2 2 3 3 2 3 2 2 19 0 1 1 1 0 1 1 5 3 2 3 3 3 2 2 18 3 2 2 3 2 12 2.300.000 0

Sn 48 35 3 3 3 2 3 1 1 1 17 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 25 3 3 2 3 2 3 2 3 21 0 1 1 0 0 0 1 3 3 3 2 2 2 2 2 16 3 2 2 2 3 12 2.800.000 0

Ft 38 36 3 3 4 1 2 1 2 1 17 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 19 4 3 2 2 2 2 2 2 19 0 1 1 0 0 1 1 4 3 2 3 2 3 2 3 18 3 2 2 3 2 12 2.750.000 0

He 55 37 3 3 3 1 2 1 1 1 15 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 21 3 2 3 3 3 2 2 1 19 0 0 1 1 0 0 0 2 4 3 2 3 2 2 2 18 2 2 1 3 3 11 3.400.000 1

Hy 57 38 3 2 3 2 2 1 2 1 16 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 25 4 2 4 3 2 3 4 2 24 0 0 1 1 1 0 1 4 2 3 4 2 3 2 2 18 3 1 2 2 2 10 3.300.000 1

Ni 30 39 4 3 3 2 2 1 2 1 18 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 21 3 3 2 2 3 3 2 2 20 0 0 1 0 1 0 1 3 2 3 2 2 3 2 3 17 2 2 2 3 2 11 2.700.000 0

Ip 54 40 3 4 1 2 2 1 1 1 15 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 20 3 2 3 2 2 3 2 2 19 0 0 1 1 1 0 1 4 3 3 3 2 3 2 2 18 2 2 2 3 2 11 2.100.000 0

Ma 55 41 4 2 2 3 2 2 1 2 18 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 25 2 3 2 3 2 3 2 2 19 0 0 0 0 1 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 18 3 2 2 3 2 12 2.300.000 0

Sw 35 42 4 2 1 3 3 2 1 2 18 3 2 1 3 3 2 1 2 2 2 21 1 2 2 2 1 2 3 3 16 0 0 0 1 1 1 1 4 2 3 2 3 2 3 3 18 3 2 2 2 2 11 2.500.000 0

Va 52 43 4 2 1 3 3 3 1 1 18 2 1 3 1 1 3 2 1 2 2 18 3 3 3 2 1 2 2 2 18 1 1 0 0 0 1 1 4 2 3 3 3 2 3 2 18 3 2 1 2 2 10 2.500.000 0

Li 43 44 3 2 2 4 3 3 1 1 19 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 24 3 2 3 2 3 4 4 3 24 1 1 0 1 0 1 1 5 3 3 3 4 2 3 2 20 3 2 3 3 3 14 4.000.000 1

Sr 40 45 2 3 2 3 3 1 1 1 16 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 17 2 2 3 2 2 2 3 3 19 1 0 0 1 0 0 1 3 2 3 2 3 3 2 3 18 3 2 2 2 2 11 2.800.000 0

Dr 38 46 3 3 2 2 3 1 2 1 17 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 3 3 3 2 2 2 2 2 19 0 0 0 1 1 1 1 4 2 3 3 4 2 2 2 18 3 2 2 2 3 12 2.400.000 0

Ul 34 47 2 4 3 3 2 3 2 1 20 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 25 3 3 4 2 2 2 2 2 20 1 1 1 0 1 1 1 6 3 3 2 3 3 3 3 20 3 3 2 3 3 14 3.000.000 1

Nv 36 48 3 2 3 1 2 1 2 1 15 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 20 2 2 2 2 3 2 2 2 17 0 1 1 0 0 1 1 4 3 3 2 2 3 1 3 17 3 3 1 3 2 12 2.000.000 0

Mt 60 49 3 3 3 2 2 3 2 1 19 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 4 2 2 1 21 1 1 1 0 1 1 0 5 3 3 3 3 3 2 3 20 2 3 3 4 3 15 3.300.000 1

Yl 54 50 3 2 4 1 3 3 2 1 19 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 23 4 2 3 3 3 2 2 2 21 1 1 1 0 1 1 1 6 3 3 3 3 2 3 3 20 2 2 3 4 3 14 3.500.000 1

Ir 40 51 3 3 3 1 3 2 1 2 18 2 2 2 1 3 3 2 2 1 3 21 3 2 2 3 3 2 3 1 19 0 1 0 0 1 1 1 4 3 4 2 2 2 2 2 17 2 3 1 4 2 12 2.100.000 0

In 33 52 4 1 3 2 3 2 2 2 19 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 24 3 3 3 2 3 2 3 2 21 1 1 1 0 1 1 0 5 4 4 3 2 2 3 4 22 2 4 2 3 3 14 3.500.000 1

Si 32 53 4 1 3 2 2 3 1 3 19 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 23 3 2 3 2 3 2 3 3 21 1 1 1 1 0 1 1 6 4 4 3 3 2 2 2 20 2 3 3 3 3 14 4.500.000 1

Rh 42 54 4 2 3 2 2 3 2 3 21 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 24 3 3 2 2 2 3 4 2 21 0 1 1 1 1 1 1 6 4 4 3 3 2 3 2 21 1 3 2 4 3 13 3.100.000 1

Nl 33 55 4 1 2 3 2 3 2 3 20 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 20 2 3 2 2 2 3 4 2 20 1 0 1 1 1 1 0 5 3 4 2 2 2 3 3 19 3 3 2 4 3 15 2.500.000 0

Dl 47 56 3 2 2 3 3 3 1 3 20 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 23 2 3 3 4 3 3 3 2 23 1 1 1 0 1 1 1 6 2 4 2 3 4 3 2 20 2 3 2 4 3 14 3.700.000 1

Ef 57 57 3 3 2 3 3 3 1 3 21 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 24 3 3 3 2 2 3 2 2 20 1 1 1 1 0 1 0 5 2 3 3 3 3 4 2 20 2 3 4 3 3 15 2.100.000 0

Nn 41 58 3 3 3 2 2 3 1 3 20 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 25 3 2 3 4 2 2 3 3 22 1 0 1 1 1 1 0 5 3 3 2 4 3 3 2 20 3 4 1 3 3 14 3.000.000 1

Yn 49 59 4 1 3 2 2 3 1 3 19 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 2 2 3 4 2 3 3 2 21 1 1 1 0 1 1 1 6 3 3 3 4 3 3 2 21 3 2 3 3 3 14 3.300.000 1

Ly 38 60 3 1 2 2 1 3 2 3 17 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 20 3 2 3 2 2 2 2 2 18 1 0 1 0 1 1 0 4 3 3 2 3 2 3 2 18 3 1 1 3 3 11 2.300.000 0

Ry 55 61 4 1 2 2 2 3 1 3 18 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 21 2 2 2 4 2 3 2 2 19 1 0 1 0 1 1 0 4 3 2 2 2 2 3 2 16 2 1 1 4 3 11 2.500.000 0

Rf 31 62 4 3 1 2 2 3 1 3 19 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 23 2 2 3 4 3 4 1 2 21 1 0 1 1 1 1 0 5 3 3 3 3 3 2 2 19 3 4 2 4 3 16 3.400.000 1

Wy 53 63 4 3 1 2 3 2 2 2 19 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 4 3 2 3 3 3 2 2 22 1 1 1 1 1 1 0 6 3 2 2 3 4 3 4 21 3 1 2 4 3 13 3.100.000 1

Ef 44 64 3 3 2 2 2 2 2 2 18 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 21 3 2 2 2 3 2 3 2 19 0 1 0 1 1 0 1 4 3 2 2 2 3 3 2 17 2 1 2 4 3 12 2.300.000 0

Zm 47 65 4 3 1 3 2 2 2 2 19 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 24 3 3 3 3 2 3 2 3 22 1 1 1 1 1 0 0 5 4 2 3 4 2 2 4 21 3 4 2 4 3 16 4.000.000 1

Ws 33 66 3 1 3 3 2 2 1 2 17 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 21 1 2 2 3 2 3 2 3 18 0 1 1 1 1 0 0 4 2 3 3 3 3 2 2 18 3 1 3 2 3 12 2.600.000 0

Dw 59 67 3 3 3 2 3 3 2 3 22 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 23 4 3 2 2 1 2 3 3 20 1 0 1 1 1 0 1 5 2 3 3 3 4 3 2 20 2 2 4 3 3 14 3.200.000 1

Rw 42 68 3 3 4 3 3 2 2 2 22 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 23 3 3 3 2 2 2 3 3 21 1 0 1 1 1 0 1 5 3 3 2 4 3 2 4 21 3 2 2 3 3 13 3.000.000 1

Uk 32 69 3 2 2 2 2 3 1 3 18 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 21 2 2 3 3 2 1 2 2 17 0 1 0 0 1 1 1 4 3 2 2 3 3 3 2 18 2 2 1 3 3 11 2.900.000 0

Ny 47 70 3 3 3 2 2 3 1 3 20 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 3 2 4 2 1 4 2 2 20 1 1 1 1 1 1 1 7 2 3 3 3 3 2 3 19 4 2 2 3 2 13 3.700.000 1

Ry 39 71 4 2 2 3 3 2 2 2 20 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 24 3 3 4 2 2 2 3 2 21 1 1 1 1 1 1 1 7 4 3 2 2 3 3 3 20 4 3 1 4 3 15 3.200.000 1

Es 56 72 4 2 3 2 2 2 1 2 18 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 21 3 2 2 2 3 2 2 2 18 1 0 0 1 1 0 1 4 2 3 2 3 2 2 3 17 2 3 2 3 2 12 2.500.000 0

Ru 50 73 4 3 3 2 3 1 1 1 18 2 1 3 1 2 2 1 3 1 1 17 2 3 4 2 2 2 2 2 19 0 1 1 0 1 0 1 4 3 2 3 2 2 3 3 18 2 2 3 2 3 12 2.600.000 0

Rm 49 74 4 1 3 2 2 2 2 2 18 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 21 2 2 3 2 3 2 3 2 19 1 1 1 1 0 0 0 4 3 3 4 2 1 2 2 17 3 2 2 4 1 12 2.100.000 0

Tj 58 75 3 2 3 2 2 4 2 2 20 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 1 3 4 3 4 2 2 2 21 0 1 1 0 1 1 1 5 3 3 3 3 4 2 2 20 3 4 3 2 3 15 3.600.000 1

Nw 57 76 4 1 3 3 3 1 2 1 18 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 21 2 2 2 3 3 2 2 3 19 1 1 1 0 1 0 0 4 4 3 2 2 2 3 1 17 2 3 2 2 2 11 2.250.000 0

Yu 41 77 2 2 2 2 3 3 2 1 17 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 20 2 2 2 3 3 2 3 2 19 0 1 1 0 0 1 1 4 3 4 3 2 2 2 2 18 3 2 2 3 2 12 2.300.000 0

Ys 48 78 3 2 2 2 3 1 2 1 16 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 22 4 3 3 2 3 2 2 4 23 0 1 0 0 1 1 1 4 3 3 3 3 2 2 2 18 2 1 1 4 2 10 2.100.000 0

Me 36 79 3 2 2 2 2 2 3 2 18 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 22 3 2 2 2 2 2 2 3 18 1 0 0 1 1 0 1 4 2 3 2 3 2 3 3 18 2 1 2 2 3 10 2.800.000 0

Em 52 80 4 3 2 2 3 2 3 2 21 3 3 3 2 1 2 3 2 1 3 23 3 2 2 4 2 3 3 2 21 1 1 0 1 1 0 1 5 3 3 2 4 4 3 3 22 3 4 2 3 3 15 3.000.000 1

Jm 32 81 3 1 1 3 2 2 3 2 17 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 22 3 3 2 2 2 3 2 2 19 0 1 0 1 1 0 1 4 2 3 3 2 3 2 3 18 2 2 1 4 3 12 2.800.000 0

An 31 82 3 2 2 3 2 2 3 2 19 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 24 3 3 3 2 2 3 2 3 21 1 1 0 1 1 1 1 6 3 3 2 4 2 4 2 20 2 3 1 4 3 13 3.600.000 1

Tr 51 83 3 2 4 2 3 2 2 2 20 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 23 2 3 2 3 3 2 3 3 21 1 1 1 1 0 0 1 5 2 3 3 4 3 3 3 21 2 3 1 4 3 13 3.100.000 1

Es 37 84 4 2 3 2 2 2 2 2 19 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 23 2 4 3 3 2 2 2 2 20 1 1 1 1 1 1 1 7 2 3 3 3 3 2 3 19 2 2 3 4 3 14 2.100.000 0

Yo 54 85 4 3 3 2 2 1 2 2 19 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 25 3 2 2 2 3 2 3 3 20 1 1 1 1 0 1 1 6 3 3 4 2 3 2 3 20 2 3 3 3 3 14 3.200.000 1

Da 39 86 4 2 3 3 3 3 2 4 24 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 24 3 3 2 2 3 3 3 3 22 1 1 0 1 0 1 1 5 2 3 4 3 2 3 3 20 2 2 3 3 3 13 2.300.000 0
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